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 ABSTRAK 

Putri, Farrah Sofwania 2024. Pengembangan Media Busy Book pada Mata Pelajaran 

IPA Materi Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya Kelas 4 madrasah 

ibtidaiyah raden patah pujon. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Nur Hidayah Hanifah, 

M. Pd 

Media busy book pada mata pelajaran IPA materi sumber daya alam dan 

pemanfaatannya adalah suatu bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Media ini berisi materi pembelajaran, profil pengembang, daftar 

referensi, dan evaluasi yang dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV MI Raden Patah 

pujon. Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk 1) mengetahui proses 

pengembangan media pembelajaran busy book 2) megetahui tingkat efektivitas busy 

book. 

Peneliti menggunakan model penelitian dan pengembangan RnD (Research 

and Development) sebagai bentuk penelitian dan pengembanagn. Model ini mengacu 

pada model analysis, design, develpoment, implementation, evaluation (ADDIE). 

subjek penelitian berjumlah 44 siswa kelas IV MI Raden Patah Pujon yang terbagi 

dalam 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses pengumpulan data 

meliputi wawancara, angket, observasi, hasil pretest dan posttest serta dokumentasi. 

dan menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut 1) Produk busy 

book yang dikembangkan dengan model ADDIE memenuhi kriteria bahan ajar baik 

dan mempunyai penilaian sangat valid yaitu nilai 89% dari ahli materi, 91% dari ahli 

media, dan 93% dari ahli pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa produk tersebut 

sangat valid dan layak digunakan 2) berdasarkan hasil efektivitas belajar diperoleh 

rata-rata nilai posttest kelas kontrol dan 77,90 dan kelas eksperimen 85,72. Uji-t 

dilakukan untuk membandingkan nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai sig 

(2-tailed) diperoleh 0.001<0.05 menunjukkan bahwa hasil belajar telah meningkat 

setelah menggunakan busy book menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV MI 

Raden patah Pujon dipengaruhi oleh penggunaan busy book. 

Kata Kunci : Media Busy Book, IPA, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

Putri, Farrah Sofwania 2024. Development of Busy Book Media in Science Subjects 

Material on Natural Resources and Their Utilization Class 4 Madrasah 

Ibtidaiyah Raden Patu Pujon. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Nur Hidayah 

Hanifah, M. Pd 

  

Busy book media in natural resource material science subjects and their use is a 

teaching material that can be used for the learning process which contains learning 

material, developer profiles, reference lists, evaluations that are able to help students 

in the learning process and improve student learning outcomes on source material. 

natural resources and their use for class IV students at MI Raden Patah Pujon. This 

research and development aims to 1) determine the process of developing busy book 

learning media 2) determine the level of effectiveness of busy books. 

The form of research and development used is the RnD (Research and 

Development) research and development model. This research and development 

model refers to the ADDIE model, namely analysis, design, development, 

implementation, evaluation. The test subjects in the research were class IV students at 

MI Raden Patah Pujon, totaling 44 students and divided into 2 classes, namely the 

experimental class and the control class. The data collection process involves 

interviews, questionnaires, observations, and pretest and posttest results as well as 

documentation. and uses quantitative and qualitative data analysis. 

The results of this research and development are 1) The busy book product 

developed using the ADDIE model has fulfilled the components as good teaching 

material to use and meets the very valid criteria, with a score of 89% for material 

experts, 91% for media experts, and 93% for learning expert. This shows that the 

product is very valid and suitable for use. 2) The results of the effectiveness research 

show that the average posttest score is 73.00 in the control class and 92.00 in the 

experimental class. The t-test was carried out to compare the values of the control class 

and the experimental class. The sig (2-tailed) value obtained is 0.001<0.05 indicating 

that learning outcomes have increased after using busy books. This shows that the 

learning outcomes of class IV students at MI Raden Patu Pujon are influenced by the 

use of busy books. 

Keywords: Media Busy Book, Science, Learning Results 
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 ملخص 

 الطبيعية الموارد حول  العلمية المواد ف  المزدحمة الكتب وسائط  تطوير .2024 بوتري سوفوانيا فرح،
 المدرسة ف  المعلمين تعليم دراسة  برنامج  أطروحة،  .بوجون باتو  رادين الإبتداءية المدرسة  4 فئة  واستخدامها
 المشرف  .مالانج الحكومية الإسلامية إبراهيم مالك  مولانا جامعة  المعلمين،  وتدريب  التربية كلية الإبتدائية،
   ماجستي  حنيفة، هداية نور  :الرسالة على

     التعلم نتائج العلوم،  الإعلام،  وسائل مشغول كتاب  :المفتاحية الكلمات

ف مواضيع علم الطبيعية لمواد مصادر الطبيعية واستخدامها هي مصدر التعليمية   busy bookوسيلة  
التي  والتدريب  المصادر  المطورة وقائمة  التعلم ولمحة  التعلم ثم تحتوي مواد  استخدامه لعملية  الذي يمكن 

تخدامها لتلاميذ تساعد التلاميذ ف عملية التعلم وترقية نتائج التعلم للتلاميذ ف مواد مصادر الطبيعية واس
الفصل الرابع بمدرسة ردين فتاح فوجان. أهدف هذا البحث والتطوير لمعرفة عملية تطوير الوسيلة التعليمية  

busy book    ومعرفة ترقية فعاليةbusy book . 
 والتطوير البحث نموذج  ويشيR&D.والتطوير البحث  نموذج  هو المستخدم  والتطوير البحث  شكل

 تلاميذ  هي  البحث  عينة   كانت  .والتقييم والتنفيذ  والتطوير والتصميم  التحليل أي  ADDIE نموذج  إل  هذا
 وهما ،نوعين إلو تنقسم  اتلميذ   44  عددهم ويبلغ  بوجون، باتو رادين الابتدائية بالمدرسة الرابع الفصل  
 والملاحظات والاستبيانات المقابلات البيانات جمع عملية  تتضمن  .الضابط والفصل  التجريبي الفصل 
 .والنوعية الكمية البيانات تحليل ويستخدم .التوثيق إل بالإضافة والبعدي القبلي الاختبار  ونتائج

 قد  Addie نموذج باستخدامالتي تتطور    busy bookوسيلة   (1 هي والتطوير البحث هذا نتائج
 لخبراء %89 درجة مع للغاية،  الصحيحة  المعايي  ويلبي  للاستخدام  جيدة  تعليمية كمادة  المكونات  استوفى
 جدا   صالح المنتج  أن  على  يدل  وهذا .التعلم لخبي %93و الإعلام،  خبراء .المواد لخبراء %91و المواد،

 77.90 هو البعدي الاختبار  درجات  متوسط أن  الفعالية بحث نتائج أظهرت (2 .للاستخدام ومناسب 

 والفصل  الضابط الفصل قيم لمقارنة t اختبار إجراء تم .التجريبي  الفصل ف 85.72و الضابط الفصل ف
 زادت التعلم نتائج أن  إل يشي مما 0.05>0.001 هي عليها الحصول  تم التي sig (2-tail) قيمة .التجريبي

 الابتدائية المدرسة ف الرابع  الصف لطلاب التعلم نتائج  أن  على يدل وهذا .المزدحمة الكتب استخدام  بعد 
 .المزدحمة الكتب  باستخدام تتأثر بوجون  باتو رادين
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 q = ق z = ز a = ا

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن  dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ه zh = ظ kh = خ

 ‘ = ء ‘ = ع d = د

 y = ى gh = غ dz = ذ

    f = ف r = ر
 

B. Vokal Panjang    C.  Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang = â    َأو = aw 

Vokal (i) panjang = î    أَي = ay 

Vokal (u)   = û    ُأو = û 

يإ           = î 
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Seorang guru diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dikelas. Belajar didefinisikan sebagai proses perubahan 

tingkah laku yang disebabkan oleh rangsangan dari luar.1 Berbagai faktor 

terlibat dalam proses ini, seperti kondisi fisik dan psikis individu yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar serta adanya media pembelajaran yang memadai 

dan lingkungan pembelajaran mendukung. Oleh karena itu, untuk mencapai 

tujuan pembelajaran faktor-faktor tersebut harus diperhatikan. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan belajar yaitu 

dengan penyampaian materi pelajaran melalui guru. Penyampaian materi yang 

dilakukan biasanya dengan metode ceramah, dimana metode ceramah ini 

memiliki kekurangan. kelemahan metode pengajaran ceramah yaitu cenderung 

menjadikan siswa kurang kreatif, materi yang disampaikan hanya berdasarkan 

ingatan guru, kemampuan siswa tidak menyerap materi secara utuh, serta 

mengalami kesulitan dalam belajar. Selain itu metode ceramah identik dengan 

segala sesuatu yang bersifat verbalistik sehingga proses belajar mengajar 

dikelas bersifat monoton. Hanya guru yang berbicara, sedangkan siswa 

dominan mencatat, mengingat, dan mencatat apa yang diingat sepanjang 

penugasan.2 Dalam menciptakan variasi dalam metode pengajaran di kelas, 

 
1 A. Mustika Abidin, “Penerapan Teori Belajar Behaviorisme Dalam Pembelajaran ( Studi Pada Anak 

),” An Nisa’ 15, no. 1 (2022): 1–8. 
2 Jainap, “Metode Ceramah Dalam Belajar Dan Pembelajaran,” 2022, 

http://dx.doi.org/10.31219/osf.io/u5fyq. 



2 

 

 
 

 

pemanfaatan media pembelajaran menjadi alternatif yang efektif. Media 

pembelajaran dapat berupa berbagai bentuk seperti gambar, audio, video, 

grafik, presentasi multimedia, dan teknologi interaktif. Tujuan utamanya 

adalah agar penyampaian materi pelajaran menjadi lebih menarik daripada 

sekedar menggunakan penjelasan di papan tulis, sehingga dapat mengurangi 

kebosanan dalam proses belajar mengajar.3 Media pembelajaran merupakan 

sumber belajar yang mampu membantu guru memperbanyak pengetahuan, dan 

beragam jenis materi pembelajaran yang dimiliki. Guru dapat membantu 

menanamkan pengetahuan kepada siswa. Diharapakan bahwa peserta didik 

akan lebih mudah memahami pelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran.4 

Ilmu Pengetahuan Alam adalah mata pelajaran yang mudah tetapi sulit 

dipahami. Proses pembelajaran IPA ini terkesan kurang mendapat timbal balik 

yang baik dari siswa, didasarkan pada penjelasan yang kurang memadai dan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap apa yang diajarkan guru.5 Sedangkan 

tujuan dari pembelajaran IPA sendiri yakni untuk mendidik dan membekali 

siswa dengan keterampilan untuk memperoleh dan menerapkan konsep-konsep 

IPA serta untuk memberikan pengetahuan dasar yang diperlukan siswa untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari ke jenjang yang lebih tinggi.6 

 
3 Rahmi Mudia Alti et al., Media Pembelajaran, 2022. 
4 Septy Nurfadhillah et al., “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Sd Negeri Kohod Iii,” PENSA : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial 3, no. 2 (2021): 243–55, 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pensa. 
5 Program Studi, Pendidikan Guru, and Madrasah Ibtidaiyah, “IMPLEMENTASI MODEL 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA MATA PELAJARAN 

IPAS Oleh : FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IMPLEMENTASI MODEL 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL,” no. April (2023). 
6 Yoaga Triapamungkas, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Mata Pelajaran IPA 

Kelas IV Materi Sumber Daya Alam, Lingkungan, Teknologi Dan Masyarakat,” (Doctoral 

Dissertation, STKIP PGRI PACITAN), 2022, 13–43. 
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Kondisi saat ini, banyak sekolah yang kekurangan media pembelajaran. 

Banyak guru yang belum memahami secara jelas pentingnya media dan hanya 

menggunakan metode pengajaran satu arah atau metode ceramah menjadikan 

siswa bosan dan menurunkan kreativitasnya dalam belajar. Guru beranggapan 

bahwa dengan metode ini siswa sudah cukup memahami materi tanpa 

menyadari bahwa sebagian besar siswa hanya sekedar teori tanpa mengetahui 

keadaan sebenarnya dari materi yang dipelajarinya. Pemakaian media 

pembelajaran mampu mendukung proses jalannya belajar mengajar yang 

terwujud lebih berhasil serta menarik perhatian siswa, dan memungkinkan 

mereka berpartisipasi dengan antusias dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran memudahkan siswa dalam mencerna apa yang disampaikan 

guru. Maka dari itu, antusiasme siswa akan mempengaruhi hasil belajarnya.7 

Pembelajaran yang buruk sering terjadi di dunia pendidikan. Siswa 

dikelas cenderung banyak belajar tentang teori tanpa berlatih untuk memahami 

materi. Oleh karena itu, siswa sulit memahami dan kurang mampu menerapkan 

teori-teori tersebut dalam rutinitas sehari-hari. Selain permasalahan tersebut 

faktor internal juga mencakup tantangan yang akan terus berkembang. Oleh 

sebab itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran guru hendaknya aktif dan 

menciptakan hal baru di kelas. Misalnya untuk mempermudah pemahaman 

materi pembelajaran, materi yang disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi 

siswa agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami. 

Adanya permasalahan yang telah dijelaskan diatas, media 

pembelajaran mempunyai dampak sangat besar berkenaan minat dan hasil 

 
7 Nurfadhillah et al., “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sd 

Negeri Kohod Iii.” 
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belajar siswa. Guna menambah minat siswa dan meningkatkan hasil belajar. 

Hendaknya guru menciptakan media pembelajaran yang bervariasi serta 

memancing perhatian siswa. Media yang dipakai didalam proses pembelajaran 

diharapkan dapat menambah hasil belajar siswa, memudahkan mereka dalam 

memahami  materi yang disampaikan guru dalam proses penyampaian ilmu 

mampu dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

Menurut pengamatan peneliti di MI Raden Patah Pujon materi yang 

dipakai dalam proses belajar di kelas rata-rata berbentuk metode cetak dan 

ceramah. Sehingga pembelajaran terkesan monoton dan siswa tidak 

sepenuhnya terlibat dalam pembelajaran. Sehingga minat belajar siswa 

menurun dan pembelajaran terkesan membosankan. Disisi lain juga terdapat 

beberapa kekurangan pada bahan ajar. Akibatnya siswa belum dapat 

memahami konsep pembelajaran yang diajarkan oleh guru dan kurang 

membiasakan dalam mengatasi permasalahan lingkungan sekitar yang 

berkenaan dengan materi tersebut. 

Menurut wawancara bersama salah satu guru kelas IV di MI Raden 

Patah Pujon Ustadzah Zurotun Nasichiyah,S.Pd.I. dalam proses pembelajaran 

dikelas media pembelajaran busy book tidak pernah dipakai sebagai bahan ajar 

tentang materi sumber daya alam dan pemanfaatannya, dan guru memakai 

metode ceramah dalam proses penyampaian ilmu, dan memanfaatkan bahan 

cetak seminimal mungkin. Peneliti menerangkan bahwa karena keterbatasan 

bahan cetak dan terbatasnya media ajar yang menarik menjadi siswa mudah 

bosan dan terkesan monoton dalam pembelajaran berlangsung. Sebab itu guna 

meningkatkan hasil belajar siswa harus dikembangkan bahan ajar berbentuk 
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media busy book. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendorong belajar siswa 

dengan melatih pemahamannya dengan menggunakan media tersebut.8  

       Peneliti memilih MI Raden Patah Pujon menjadi letak penelitian karena 

sekolah ini termasuk mempunyai fasilitas yang layak untuk dilakukan 

penelitian dan kurangnya kesadaran akan kebiasaan media untuk mendukung 

penelitian dan pengembangan media. Maka dari itu, guna mengatasi 

permasalahan yang ada peneliti perlu mengembangkan bahan ajar berupa 

media busy book. Tujuannya untuk membangkitkan semangat siswa dalam 

menerima ilmu dengan memakai media pembelajaran busy book.  

Penelitian terdahulu tentang penggunaan media pembelajaran busy 

book yang dilakukan oleh Tia Ayu Dita (2022), mengatakan bahwa penerapan 

media busy book ini bisa mengembangkan semangat dan respon siswa di kelas. 

Selanjutnya pendapat dari Karlina, Nurlaeli, Tastin, Aquami, Ayu Nurshawmi 

(2022), mengatakan bahwa media ini cocok untuk materi tersebut dan 

membuat peserta didik lebih semangat belajar. Menurut Chelsy Pujianti Alwi, 

Ery Rahmawati, Tri Achmad Budi Susilo (2023), mengatakan media 

pembelajaran busy book ini mampu menstimulus siswa dalam berpikir kreatif 

dan menumbuhkan hasil belajar siswa. Sementara  Zahratun Khairunnisa 

(2023), mengatakan media ini sangat efektif digunakan untuk bahan ajar siswa. 

Penelitian terdahulu menggunakan media busy book dalam materi 

Tematik. Hasil uji coba data membuktikan instrumen penelitian dikatakan valid 

dan teruji dengan nilai alpha 0,852 > 0,6. Hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan, dibuktikan dengan hasil tes dari skor rata-rata 73 (pretest) 

 
8 Wawancara Ustadzah Zurotun Nasichiyah,S.Pd.I. 10 Juli 2023. MI Raden Patah Pujon. 14.55 WIB. 
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menjadi 87 (post-test) dengan skor  sebesar 0,54.9 Dengan mempertimbangkan 

jumlah penelitian yang disebutkan diataa dapat disimpulkan bahwa media busy 

book adalah suatu jenis pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan 

lebih rajin dalam kegiatan proses penyampaian materi dan mampu menambah 

motivasi belajar siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikemukakan berdasarkan masalah penelitian 

adalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran busy book pada 

Materi Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya untuk meningkatkan hasil 

belajar  kelas IV MI Raden Patah Pujon?  

2. Bagaimana tingkat efektivitas media pembelajaran busy book pada Materi 

Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya untuk meningkatkan hasil belajar  

kelas IV MI Raden Patah Pujon?  

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah 

penelitian adalah: 

1. Menciptakan media pembelajaran busy book pada Materi Sumber Daya 

Alam dan Pemanfaatannya untuk meningkatkan hasil belajar  kelas IV MI 

Raden Patah Pujon. 

 
9 Chelsy Pujianti Alwi, Ery Rahmawati, and Tri Achmad Budi Susilo, “Pengembangan Media Busy 

Book Tematik Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD,” JIIP - Jurnal 

Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 7 (2023): 4677–83, https://doi.org/10.54371/jiip.v6i7.2331. 
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2. Mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran busy book pada Materi 

Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya untuk meningkatkan hasil belajar  

kelas IV MI Raden Patah Pujon. 

D. Manfaat -Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah disebutkan sebelumnya, 

diharapkan peneliti akan memberikan manfaat diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian dan pengembangan ini yakni 

membagikan manfaat dan menjadi referensi bagi para pembaca khususnya 

dalam hal  pengembangan busy book dan khususnya dalam ilmu-ilmu alam 

untuk Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Manfaat Praktik  

Penelitian ini diinginkan menjadi pembelajaran yang menarik dan 

memberikan informasi mengenai pengembangan busy book sebagai bahan 

ajar Materi Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya untuk mendorong 

belajar dan menambah tahap penangkapan siswa mengenai materi yang 

sedang diajarkan. Berikut ini adalah beberapa keuntungan positif. 

a. Bagi siswa  

Kehadiran media pembelajaran busy book  diharapkan mampu 

menunjang siswa guna lebih menangkap materi sumber daya alam dan 

pemanfaatannya dan menambah hasil belajar siswa. 
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b. Bagi guru 

Keberadaan media pembelajaran busy book bisa dipilih menjadi 

bakal pertimbangan guru dalam menyempurnakan penggunaan media 

pengajaran yang menarik selama belajar. 

c. Bagi sekolah  

Adanya media pembelajaran busy book mendorong sekolah 

untuk terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman. 

d. Bagi Peneliti 

Keberadaan media pembelajaran busy book diharapkan bisa 

meningkatkan kemahiran, pemahaman, dan pengetahuan teknologi 

dalam aspek penelitian dan pengembangan. Dengan mengembangkan 

media ini, peneliti berlatih demi menyempurnakan kecakapan yang 

mampu digunakan di masa depan dan dapat membantu mereka dalam 

pekerjaan mereka dalam pekerjaannya sebagai seorang pendidik.   

E. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan busy book pada Materi Sumber Daya Alam dan 

Pemanfaatannya kelas IV di MI Raden Patah Pujon adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian pengembangan didasarkan pada beberapa asumsi diantaranya: 

a. Busy Book mampu menumbuhkan hasil belajar siswa pada materi 

sumber daya alam dan pemanfaatannya. 

b. Busy Book didesain semenarik mungkin agar pembelajaran 

menyenangkan dan bermakna. 
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c. Busy Book  tidak ditentukan oleh ruang dan waktu, sehingga siswa bisa 

belajar media busy book melalui materi sumber daya alam dan 

pemanfaatannya dimana saja. 

2. Keterbatasan pengembangan 

Keterbatasan pengembangan yang ditentukan dan ditargetkan dalam 

penelitian pengembangan diantaranya sebagai berikut: 

a. Subjek penelitian pengembangan adalah siswa kelas IV MI Raden 

Patah pujon. 

b. Lokasi penelitian berada di MI Raden Patah pujon. 

c. Konteks materi busy book berfokus pada materi sumber daya alam dan 

pemanfaatannya kelas IV. 

d. Pengembangan media pembelajaran busy book diadakan bertujuan 

guna mengetahui hasil belajar siswa kelas IV MI Raden Patah pujon. 

F. Ruang Lingkup Pengembangan 

Ruang lingkup penelitian dan pengembangan ini dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

1. Subjek penelitian dan pengembangan media pembelajaran ini adalah kelas  

IV MI Raden Patah Pujon.  

2. Pengembangan media busy book dengan Materi Sumber Daya Alam dan 

Pemanfaatannya. 

3. Pengembangan media busy book mampu meningkatkan hasil belajar dalam 

menangkap materi Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya. 
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G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembagan ini adalah media 

pembelajaran interaktif, seperti yang dijelaskan dibawah ini:  

1. Untuk menarik siswa selama proses pembelajaran produk yang 

dikembangkan adalah media busy book, media ini dikembangkan sesuai 

dengan pembelajaran IPA materi sumber daya alam dan pemanfaatannya. 

2. Pengembangan media interaktif ini diberi identitas busy book yang 

didalamnya mempunyai bagian-bagian sebagai berikut: 

a. Media busy book dibuat sesuai keperluan proses pembelajaran yang 

disajikan untuk siswa. Bahan baku media buku padat ini adalah kain 

flanel berukuran 60 x 60 cm dan berjumlah sekitar 11 halaman.  

b. Media busy book mencakup banyak bagian, salah satunya adalah kain 

flanel untuk sampul buku dan latar belakang pada tiap halaman buku 

yang memuat beberapa kegiatan.  

c. Setelah itu, lembaran media busy book yang terisi digabung menjadi 

satu. 

d. Bagian sampul dihias dengan gambar, stiker atau potongan kain flanel 

yang dapat disesuaikan dengan bentuk huruf pada judul materi.  

e. Untuk halaman pertama memuat judul materi, halaman kedua sampai 

kelima memuat materi pembelajaran, halaman keenam sampai 

kesembilan memuat evaluasi-evaluasi dan halaman terakhir 

kesimpulan. 
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H. Orisinalitas Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini dilakukan berdasarkan penelitian-penelitian 

terdahulu yang mempunyai persamaan dan perbedaan sebagai berikut. 

1. Penelitian Tia Ayu Dita (2022) berjudul Pengembangan Media busy book 

Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Materi Bangun Datar di Sekolah 

Dasar. Subjek penelitian ini adalah kelas III SDN Kenteng. Model 

penelitian ADDIE (Analysis, Desain, Development, Implementation, 

Evaluation) digunakan dalam penelitian ini. Media busy book ini 

menggunakan materi bangun datar kelas III SD. Hasil validasi ahli media 

Busy Book tersebut yaitu 97,91% atau termasuk dalam kriteria sangat valid, 

dan hasil validasi ahli materi 75% atau termasuk kategori valid. Hasil-hasil 

ini menunjukkan bahwa media busy book layak digunakan dalam proses 

pengembangan. 

2. Penelitian oleh Karlina, Nurlaeli, Tastin, Aquami, Ayu Nurshawmi (2022) 

berjudul Pengembangan Media Pembelajaran busy book Materi Cuaca 

Tema 5. Subjek penelitian ini adalah kelas III SD Negeri 1 Berkat 

Kecamatan Sirah Pulau Padang. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan Research and Development dan ADDIE 

(Analysis, Desain, Development, Implementation, Evaluation). Materi 

pembelajaran yang digunakan adalah “Cuaca” kelas III. Hasil validasi ahli 

media Busy Book tersebut yaitu 93,33% dikategorikan valid, hasil validasi 

ahli materi sebesar 96,66% termasuk dalam kategori sangat valid, dan 

untuk hasil penilaian peserta didik dengan rata-rata 85,95%. Dapat 
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disimpulkan bahwa media busy book mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

3. Penelitian oleh Chelsy Pujianti Alwi, Ery Rahmawati, Tri Achmad Budi 

Susilo (2023) berjudul Pengembangan Media busy book Tematik untuk 

meningkatkan keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Sekolah Dasar. Subjek 

penelitian ini adalah kelas 5 SD Negeri Pucang 4 Sidoarjo. Penelitian 

tersebut menggunakan metode penelitian Research and Development dan 

menggunakan model pengembangan Borg and Gall. Materi pembelajaran 

yang digunakan yaitu mata pelajaran tematik kelas 5 SD. Hasil validasi ahli 

media yakni 84% termasuk dalam kategori layak/baik, hasil validasi ahli 

materi sebesar 88,5% termasuk dalam kategori sangat layak/baik. 

Berdasarkan hasil validasi tersebut maka media busy book cocok 

digunakan untuk pembelajaran. 

4. Skripsi oleh Zahratun Khairunnisa (2023) berjudul Pengembangan Media 

busy book pada Pembelajaran Matematika materi Pecahan. Subjek 

Penelitian ini adalah kelas II MI At-Taqwa Bondowoso. Penelitian tersebut 

menggunakan model penelitian Research and Development (R&D). Materi 

pembelajaran yang digunakan yaitu Pecahan. Hasil validasi ahli media 

sebesar 90% termasuk dalam kategori sangat valid, hasil validasi ahli 

materi 97,5% dengan kriteria sangat valid, hasil penilaian dari ahli 

pembelajaran sebesar 100%, dan hasil evaluasi belajar siswa memperoleh 

skor rata-rata 92,3 dengan kriteria sangat efektif. Artinya ada peningkatan 

hasil pembelajaran setelah diterapkannya media pembelajaran busy book. 
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Tabel 1. 1 Orisinalitas Pengembangan 

No Nama Peneliti, 

Judul, dan Identitas 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1.  Tia Ayu Dita 

“Pengembangan 

Media busy book 

Berbasis Pendekatan 

Saintifik Pada materi 

Bangun Datar di 

Sekolah Dasar” 

Mengembangk

an media 

pembelajaran 

busy book 

Mata pelajaran 

yang 

dipergunakan 

Matematika 

materi Bangun 

Datar;subjek 

penelitian kelas 

III SD 

Mata Pelajaran 

yang 

dipergunakan 

yakni Ilmu 

Pengetahuan 

Alam (IPA) 

Model 

penelitian 

ADDIE subjek 

penelitian kelas 

IV MI 

2.  Karlina, Nurlaeli, 

Tastin, Aquami, Ayu 

Nurshawmi 

“Pengembangan 

Media Pembelajaran 

busy book materi 

Cuaca Tema 5 untuk 

Kelas III” 

Mengembangk

an media 

pembelajaran 

busy book 

Mata pelajaran 

yang 

dipergunakan 

Tematik materi 

Cuaca; subjek 

penelitian kelas 

III SD 

Mata Pelajaran 

yang 

dipergunakan 

yakni Ilmu 

Pengetahuan 

Alam (IPA) 

Model 

penelitian 

ADDIE subjek 

penelitian kelas 

IV MI 

3.  Chelsy Pujianti Alwi 

Ery Rahmawati, Tri 

Achmad Budi Susilo 

“Pengembangan 

Media busy book 

Tematik untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa 

Kelas V SD” 

Mengembangk

an media 

pembelajaran 

busy book 

Mata pelajaran 

yang 

dipergunakan 

Tematik; 

subjek 

penelitian kelas 

5 SD 

Mata Pelajaran 

yang 

dipergunakan 

yakni Ilmu 

Pengetahuan 

Alam (IPA) 

Model 

penelitian 

ADDIE subjek 

penelitian kelas 

IV MI 

4.  Skripsi oleh Zahratun 

Khairunnisa 

“Pengembangan 

Media busy book 

pada Pembelajaran 

Matematika Materi 

Pecahan di Kelas II 

MI At-Taqwa 

Bondowoso 

Mengembangk

an media 

pembelajaran 

busy book 

Mata pelajaran 

yang 

dipergunakan 

Matematika; 

subjek 

penelitian kelas 

2 MI 

Mata Pelajaran 

yang 

dipergunakan 

yakni Ilmu 

Pengetahuan 

Alam (IPA) 

Model 

penelitian 

ADDIE subjek 



14 

 

 
 

 

No Nama Peneliti, 

Judul, dan Identitas 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

penelitian kelas 

IV MI 

 

Tabel orisinalitas wacana pengembangan ini menunjukkan sebuah perbedaan 

penelitian baru ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang terdapat pada subjek, 

materi pembelajaran, dan model penelitian. Lokasi penelitian terdahulu dengan 

peneliti saat ini berbeda. Kemiripannya disini adalah mengembangkan produk 

busy book yang dipilih sebagai bahan ajar. Produk ini berbentuk bahan ajar busy 

book di mata pelajaran IPA dengan materi sumber daya alam dan pemanfaatannya 

dalam pembelajaran kelas IV. 

I. Definisi Operasional 

Pengembangan ini, memiliki konsep yang berbeda dalam beberapa judul 

penelitian. Agar terhindar dari kesalahfahaman, berikut penjabaran dari 

definisi operasional : 

1. Pengembangan adalah suatu proses meningkatkan dan memperbaiki suatu 

produk apa yang ada sebelumnya untuk menciptakan kualitas yang 

diinginkan. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu media 

pembelajaran busy book pada Materi sumber daya alam dan 

pemanfaatannya kelas IV MI Raden Patah Pujon. 

2. Media adalah suatu yang bisa dipakai untuk menerangkan atau 

menginformasikan materi dari guru untuk siswa guna menstimulasi 

pikiran, perasaan, dan kecakapan siswa. Maka dari itu, siswa mampu 

belajar efektif dan efisien. 
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3. Busy Book yaitu sebuah pengembangan media pembelajaran yang terdapat 

dari kain flanel dan berbentuk buku. busy book ini dibuat semenarik 

mungkin dengan gambar penuh warna dan berbagai jenis yang dapat 

memancing perhatian siswa. Maka meningkatnya minat belajar siswa. 

4. Sumber Daya Alam adalah apa saja yang bisa diambil dari alam dan dipakai 

untuk mencukupi kebutuhan manusia karena mempunyai banyak manfaat. 

Sementara itu, sumber daya alam juga sangat penting sebagai tempat 

tinggal manusia. Pemanfaatan sumber daya alam wajib dijaga dengan baik 

dan optimal untuk mendukung kelangsungan hidup manusia dan 

kelestarian ekosistem. 

J. Sistematika Penulisan 

Agar pembaca mudah memahami isi penelitian, maka sistematika 

penulisan penelitian antara lain: 

BAB I : Pendahuluan 

Berisikan hal yang menjadi latar belakang dilakukannya penelitian 

pengembangan ini. Dalam bab ini peneliti menuliskan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan hingga manfaat dari penelitian. Selain itu peneliti 

juga menuliskan asumsi pengembangan, keterbatasan atau ruang lingkup 

pengembangan, spesifikasi produk, orisinalitas pengembangan, definisi istilah, 

hingga sistematika penulisan. 
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BAB II : Kajian Pustaka 

Berisikan teori tentang media pembelajaran busy book. Peneliti juga 

menuliskan sudut pandang teori dalam islam serta kerangka berifikir dari 

penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian 

Berisikan tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

model pengembangan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

dilengkapi dengan prosedur, uji coba, hingga pengolahan data penelitian.  

 BAB IV : Hasil Pengembangan 

Berisikan tentang hasil pengembangan. Dalam bab ini peneliti akan 

memaparkan hasil pengembangan serta analisis data hasil penelitian. 

 BAB V  : Pembahasan 

Berisikan tentang kajian produk yang dikembangkan, pembahasan 

hasil validasi produk, dan pembahasan hasil efektivitas produk. 

 BAB VI : Penutup 

Berisikan kesimpulan dan saran. Peneliti akan menjabarakan 

kesimpulan dari penelitian pengembangan yang dilaksanakan dan saran 

sebagai bentuk evaluasi pemakaian media pembelajaran busy book. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

Media yang berarti perantara. Menurut Asosiasi Pendidikan 

Nasional didefinisikan media adalah bahan yang dapat ditiru, dilihat, 

dibaca, didengar, atau dibicarakan dengan menggunakan alat yang 

digunakan dalam kegiatan. Media dapat didefinisikan sebagai segala 

sesuatu yang memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi antara 

sumber dan penerima informasi. Menurut Hamka, media pembelajaran 

adalah alat bantu berupa alat fisik maupun non fisik yang membantu guru 

memahami siswa selama proses pembelajaran dan pada akhirnya 

membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik.10 

Media pembelajaran merupakan alat yang memudahkan transfer 

pengetahuan yang diberikan guru kepada siswa melalui perantara yang 

disebut media. Media berfungsi sebagai alat penunjang bagi siswa untuk 

berpikir kritis di kelas. Media pembelajaran harus kreatif dan inovatif agar 

siswa dapat berpartisipasi lebih antusias dalam setiap pembelajaran.11 Oleh 

sebab itu, bisa disimpulkan bahwa pentingnya media pembelajaran baik 

yang terwujud maupun tidak adalah sebagai benda yang membantu dalam 

 
10 Hamzah Pagarra et al., Media Pembelajaran, Badan Penerbit UNM, 2022. 
11Narizka Nurul Khofifah, Cindya Alfi, and Mohamad Fatih, “Pengembangan Scrapbook Berbasis 

PJBL Materi Kekayaan Budaya Indonesia Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas IV SD,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 02 (2023): hlm 4312. 
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proses transfer ilmu pengetahuan antara pendidik dan siswa dalam 

pembelajaran di kelas. 

Menurut Sudjana dan Rivai, ada beberapa keunggulan media 

pembelajaran diantaranya: 

a. Menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan sehingga 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang isi dan 

makna materi pembelajaran serta mencapai tujuan pembelajaran 

sendiri. 

c. Pembelajaran itu beragam karena tidak hanya fokus pada guru. 

d. Siswa dapat melakukan banyak hal lain selain mendengarkan pelajaran 

guru, sehingga kegiatan belajar lebih beragam.12 

2. Busy Book 

a. Pengertian busy book 

Media busy book adalah buku berbahan flanel dengan gambar 

yang mendorong daya cipta siswa yang menunjang orang tua 

mendorong perkembangan motorik anak. Buku ini berisi berbagai 

halaman kegiatan dan disajikan dalam format buku dengan desain 

peringatan warna-warni. Manfaat dari busy book ini adalah mendorong 

rasa keingintahuan siswa dengan cara memuaskan kemampuan 

perilaku, mental dan emosionalnya dengan cara yang menyenangkan. 

 
12 Pagarra et al., Media Pembelajaran. 
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Media busy book ini dirancang sebanding dengan keperluan proses 

pembelajaran yang diberikan kepada siswa, sehingga media yang 

kreatif dan inovatif tersebut digunakan untuk menyempurnakan 

keterampilan siswa.13  

Media ini dipilih karena menyenangkan dan dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan kepribadian anak. Beberapa 

penelitian  menunjukkan bahwa buku ini mempunyai efek 

meningkatkan kepribadian anak dan dapat merangsang kepribadian 

mandiri anak, sebagaimana hasil penelitian Jenab et al menunjukkan 

bahwa media sastra ramai dapat menunjang kecakapan hidup anak, 

misalnya mengancingkan baju, memakai sepatu, menggosok gigi dan 

lain-lain.14 

Busy book sebagaimana didefinisikan Agusni Afrika, dkk ialah 

media dalam bentuk buku yang di dalamnya berupa gambar-gambar 

berwarna, puzzle bergambar, memasangkan gambar yang tepat, 

permainan edukatif dan interaktif yang berisi materi pelajaran. Busy 

book adalah buku dari kain dan berisi halaman-halaman yang memuat 

beragam kegiatan.15 

Sebagai media pembelajaran interaktif, busy book merupakan 

media berbentuk buku dari kain berwarna cerah, busy book memuat 

serangkaian aktivitas permainan sederhana dan dapat memberikan 

 
13 Zahratun Khairunnisa, Pengembangan Media Busy Book Pada Pembelajaran Matematika Materi 

Pecahan Di Kelas Ii Mi At-Taqwa Bondowoso Skripsi Oleh, 2023. 
14 Khairunnisa. 
15 Agusni Afrida et al., “Pengembangan Media Busy Book Berbasis Life Skill Untuk Menanamkan 

Kemandirian Pada Anak Usia Dini Di TK FKIK USK,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Anak 

Usia Dini (JIM PAUD) 6, no. 3 (2021): 55–64. 
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stimulus terhadap aspek perkembangan kognitif dan motorik halus 

anak. Warna-warna cerah pada busy book juga dapat mendorong minat 

belajar peserta didik.16 Menurut Yulia Afrianti, dkk media busy book 

adalah bentuk kreativitas dan inovasi baru dalam media pembelajaran 

yang dapat menstimulus kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

anak.17 Pengetahuan yang diimplementasikan secara langsung ini akan 

berdampak pada jangka simpan pada ingatan anak lebih lama daripada 

hanya sekedar menghafal atau membacanya saja. Selanjutnya, secara 

bahasa busy book yaitu buku sibuk. Pada dasarnya busy book memuat 

berbagai aktivitas yang menyenangkan yang akan membuat anak 

menjadi sibuk. Permainan sederhana yang ada pada busy book seperti 

memasangkan gambar dengan tulisan, puzzle, maze, dan masih banyak 

lagi.18 Busy book merupakan permainan edukatif dan tergolong ke 

dalam media visual. Penggunaan media busy book dalam sebuah 

pembelajaran bersifat fleksibel berdasarkan kebutuhan selama proses 

pembelajaran.19 Isi dari media busy book dapat dilakukan penyesuaian 

dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa.20 Misalnya pada 

 
16 Sri Ayu Rahmawati, “Pengaruh Media Busy Book Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak,” 

Pendidikan Anak Usia Dini 10, no. 1 (2021): 62–68, 

https://journal.student.uny.ac.id/index.php/pgpaud/article/view/17404. 
17 Yulia Afrianti and Asdi Wirman, “Penggunaan Media Busy Book Untuk Menstmulasi Kemampuan 

Membaca Anak,” Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 2 (2020): 1156–63, 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=penggunaan+media+busy+book+untuk

+menstimulasi+kemampuan+membaca+ank&btnG=#d=gs_qabs&t=1700084611338&u=%23p%3Dn

EAaVj7eeBIJ. 
18 A. Sri Wahyuni Asti, “Pengembangan Media Busy Book Pada Guru PAUD Di Kecamatan 

Pattalassang Kabupaten Takalar,” Jurnal Hasil Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2021): 11–16. 
19 Arianingsih, “Busy Book Media Belajar Yang Menarik Dan Edukatif Untuk Anak Usia Dini,” Jurnal 

Penelitian Humaniora 26, no. 1 (2021): 38–45, https://doi.org/10.21831/hum.v26i1.40266. 
20 Mila Karmeliya Firdaus and Dewa Ayu Puteri Hadayani, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Huruf Anak Usia Dini Melalui Media Busy Book 3D,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha 9, 

no. 1 (2021): 53, https://doi.org/10.23887/paud.v9i1.35719. 
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materi pembelajaran IPA , guru dapat dengan mudah menyesuaikan 

warna dan gambar maupun jenis aktivitas permaianan sederhana yang 

akan disajikan pada setiap lembar busy book. Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa busy book ialah buku dengan beragam 

kegiatan permainan sederhana didalamnya dengan desain yang kreatif 

dan inovatif, salah satunya untuk menstimulus kemampuan kognitif 

anak. Dalam sebuah pembelajaran, busy book dapat digunakan dengan 

penyesuaian kebutuhan dari proses pembelajaran, baik dari segi warna, 

gambar, maupun materi ajar. 

Berdasarkan Teori Bruner penerapan program pembelajaran 

dengan media Busy Book dimulai dari proses mendapatkan informasi 

baru (enaktif), pada tahap ini siswa dapat belajar dengan objek berupa 

gambar yang dapat ditinjaklanjuti dengan tindakan fisik atau 

memanipulasi objek-objek secara langsung. Pada tahap mengamati 

(ikonik), disajikan sebuah permasalahan dan objek (gambar) yang 

berkaitan dengan operasi hitung bilangan asli. Tahap menanya, siswa 

dirangsang untuk memikirkan pertanyaan terkait soal yang diberikan. 

Pada tahap mengumpulkan informasi, disajikan konsep operasi hitung 

bilangan asli dan langkah penyelesaian. Tahap mencoba (simbolik), 

siswa mencoba menyelesaikan soal dengan memanipulasi objek yang 

tersedia di dalam media Busy Book.21 

 

 

 
21 Candra Wahid, Penerapan Teori Bruner Dalam Pembelajaran Matematika Kubus Dan Balok Di 

MTs Ma’Arif NU Patikraja Kabupaten Banyumas, vol. 9, 2022. 
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b. Karakteristik busy book 

Karakteristik busy book bahan utamanya adalah kain flanel dan 

berisi kegiatan-kegiatan untuk anak-anak. Menurut Rahmadani dkk, 

busy book berasal dari kata “busy” dan kata “book”, sehingga busy 

book mengarah pada buku yang melibatkan anak dalam kegiatan yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan kepuasan dan membantu 

perkembangan anak. Setiap halaman  media ini memiliki sesuatu 

kegiatan yang menyenangkan untuk anak-anak. Menurut Juliana dalam 

Nurwahyuni, busy book mempunyai keunggulan sebagai berikut :  

1)  Busy book dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa, guru dapat 

membuat dan menyusunnya mandiri, dapat dirancang terlebih 

dahulu, dapat dipakai berulang kali dan menghemat waktu dan 

tenaga.  

2)  Busy book dapat dimanfaatkan dengan berbagai cara, misalnya 

dengan memadukannya dengan media lain.22 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar meliputi dua kata “hasil” dan “belajar”,  kedua kata ini 

mempunyai arti yang berbeda. Selama proses pendidikan di sekolah, 

belajar adalah suatu hal yang paling penting. Tercapai atau tidaknya tujuan 

pendidikan bergantung siswa bagaimana merasakan aktivitas belajarnya 

sebagai pelajar. Selanjutnya, hasil belajar juga dapat didefinisikan sebagai 

 
22 Khairunnisa, PENGEMBANGAN MEDIA BUSY BOOK PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MATERI PECAHAN DI KELAS II MI AT-TAQWA BONDOWOSO SKRIPSI Oleh. 
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“hasil  interaksi antara tindakan belajar dengan tindakan mengajar dan  

diakhiri dengan proses penilaian hasil belajar”. 

Dapat diartikan bahwasannya hasil belajar adalah apa yang dicapai 

siswa setelah hasil belajar. Hasil belajar siswa dapat berbentuk kompetensi 

yang mengacu pada pengetahuan, tingkah laku, dan keterampilan yang 

didapatkan siswa sesudah melakukan proses pembelajaran.23 

4. Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu Pengetahuan Alam adalah jenis pengetahuan yang sistematis 

dan berlaku secara umum (universal) yang membahas sekumpulan data 

tentang gejala alam yang diperoleh dari observasi, eksperimen, 

kesimpulan, dan penyusunan teori.  

Pembelajaran IPA terdiri dari tiga komponen utama yakni produk, 

proses ilmiah, dan pemupukan sikap. IPA bukan hanya pengetahuan 

tentang alam dalam bentuk fakta, konsep, prinsip, atau hukum. Akan tetapi 

juga cara untuk mengetahui dan memahami gejala alam dan pemupukan 

secara ilmiah.24 

Ilmuu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan yang diperoleh 

melalui pengumpulan data eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk 

menghasilkan penjelasan yang dapat dipercaya tentang gejala alam. IPA 

mengacu pada upaya sistematis untuk memahami berbagai fenomena alam. 

 
23 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” Merdeka 

Belajar, no. November (2021): 289–302. 
24 Triapamungkas, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Mata Pelajaran IPA Kelas 

IV Materi Sumber Daya Alam, Lingkungan, Teknologi Dan Masyarakat.” 
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Menurut Rustaman IPA terdiri dari empat hal yakni konten, produk, proses, 

dan aplikasi.25 

5. Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya 

a. Pengertian Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam diartikan menjadi apa saja yang dianggap 

mempunyai nilai ekonomi. Sumber daya alam juga merupakan menjadi 

komponen sistem ekologi yang mempersiapkan barang dan jasa yang 

berguna untuk kepentingan manusia. Grima dan Brekes mengartikan 

sumber daya alam menjadi harta benda yang diperuntukkan bagi 

pemenuhan kebutuhan manusia. Rees menambahkan, sesuatu dapat 

disebut sebagai sumber daya alam jika memenuhi dua prinsip. Tahap 

kesatu  harus memiliki ilmu, teknologi, atau keahlian untuk 

menggunakannya. Tahap kedua, adanya pengaplikasian terhadap 

sumber daya alam tersebut. Apabila kedua kriteria ini tidak terpenuhi, 

maka sesuatu tersebut belu dapat disebut sebagai sumber daya alam, 

melainkan hanya merupakan barang netral.26 

Sumber daya alam mengacu pada apa saja yang ada di alam dan 

dapat dimanfaatkan bagi manusia demi menutup kebutuhannya. Jenis-

jenis sumber daya alam adalah sebagai berikut; 

 

 
25 Sutrisna Nana and Gusnidar, “Pengembangan Buku Siswa Berbasis Inkuiri Pada Materi IPA,” 

Jurnal Inovasi Penelitian 2, no. 8 (2022): 2859–68, https://stp-mataram.e-

journal.id/JIP/article/view/1241. 
26 Mutia Fadilla et al., “Peran Sumber Daya Alam Bagi Pembangunan Berkelanjutan Di Indonesia 

Dalam Persfektif Islam,” JEKSYAH (Islamic Economics Journal) 2, no. 01 (2022): 54–63, 

https://doi.org/10.54045/jeksyah.v2i01.70. 
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1) Sumber Daya Alam dapat diperbaharui 

Sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan kembali sehingga 

dapat dipergunakan terus menerus seperti; 

a) Tumbuhan  

b) Binatang  

c) Sinar matahari, angin, air 

2) Sumber Daya Alam tidak dapat diperbaharui 

Sumber daya alam yang terus menerus dimanfaatkan bakal 

berakhir dan jumlahnya seadanya seperti; 

a) Minyak bumi 

b) Batu bara  

c) Emas  

d) Besi  

e) Gas alam 

b. Bentuk pemanfaatan sumber daya alam 

Beberapa sumber daya alam jumlahnya terbatas, sehingga 

pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan dengan hati-hati dan 

secara berkelanjutan. Jadi, untuk perkembangan hidup umat manusia, 

perlu dilakukan upaya-upaya yang bijaksana dan hati-hati dalam 

mengelola sumber daya alam untuk menjaga keseimbangan ekosistem. 

Indonesia adalah negara kaya dengan sumber daya alam baik 

dari bidang seperti pertanian, perikanan, peternakan, maupun 

pertambangan. Tentu saja hal ini menjadi akar yang sangat penting bagi 

peningkatan kesejahteraan dan permasalahan masyarakat. Sumber daya 
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alam yang dinilai berkemampuan meningkatkan perekonomian di 

Indonesia antara lain matahari, angin, air, dan tanah. 

                   Manfaat dari Sumber Daya Alam: 

1) Sebagai bahan makanan 

Bahan pangan (makanan) diperoleh dari tumbuhan-tumbuhan dan 

hewan. Bahan makanan yang bermula dari tumbuhan misalnya 

beras, jagung, kangkung, bayam, dll. Bahan makanan yang bermula 

dari hewan misalnya ayam, kambing, sapi, telur, susu, dll. 

2)  Sebagai bahan pakaian 

Pakaian berasal dari bahan katun, bahan katun tersebut terbuat 

dari serat kapas yang diperoleh dari tanaman kapas. Bahan pakaian 

ada yang berasal dari hewan, misalnya wol, kain sutra, dan kulit 

hewan. 

3) Sebagai perlengkapan rumah tangga 

Kayunya bisa dijadikan pintu, meja, lemari, dsb. Karet berasal 

dari getah pohon karet dan bisa digunakan untuk membuat ban. 

Lalu ada juga logam yang digunakan untuk membuat sendok dan 

garpu. 

4) Produk kesehatan dan perawatan tubuh 

Obat herbal adalah obat tradisional. Jamu berbahan dasar jahe, 

kunyit, mengkudu dll. Berbagai perawatan tubuh seperti sampo 

berbahan lidah buaya dan sabun mandi berbahan dasar sabun 

mawar. 

 



27 

 

 
 

 

5) Bahan bangunan 

Bahan bangunan seperti semen, pasir, ubin dan batu bata. 

Bahan-bahan tersebut antara lain tanah liat dan pecahan batuan. 

6) Sebagai sumber energi 

Sumber daya alam yang dapat dipergunakan menjadi sumber 

energi seperti udara, air, angin dan matahari dapat dimanfaatkan 

sebagai pembangkit listrik. Beberapa jenis bahan bakar dapat 

terbuat dari tumbuhan dan hewan, seperti biodesel dan bioetanol 

yang berasal dari tumbuhan. Dan biogas terbuat dari kotoran 

hewan. 

c. Cara menjaga kelestarian 

Sumber daya alam sangat penting dan harus dilestarikan agar 

dapat dimanfaatkan sekarang dan di masa depan. Untuk menjaga 

kelestarian sumber daya alam tindakan bersama harus diambil untuk 

mencapainya. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menjaga 

kelestarian sumber daya alam adalah sebagai berikut: 

1) Pelestarian Tanah 

 Diantaranya upaya untuk menjaga kelestarian tanah adalah: 

a) Menjaga kesuburan tanah dengan pemupukan 

b) Membuat sengkedan untuk mencegah pengikisan tanah 

c) Menanam pohon di tanah yang kosong 

d) Mencegah polusi 

2) Pelestarian Air 

 Diantaranya upaya untuk menjaga kelestarian air meliputi: 
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a) Penggunaan air yang hemat 

b) Pembuatan lubang untuk peresapan air hujan 

c) Pertanian di lereng-lereng yang gundul 

d) Pengolahan kembali air limbah industri. 

3) Pelestarian Hutan 

 Diantaranya upaya pelestarian hutan seperti: 

a) Penebangan pohon yang tua atau tebang pilih 

b) Reboisasi atau menanam kembali pohon yang ditebang 

c) Mencegah penebangan liar dan pembakaran hutan. 

4) Pelestarian Barang Tambang 

 Tambang adalah sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui jadi harus dijaga, ada beberapa cara untuk melestarikan 

barang tambang seperi: 

a) Mendaur ulang logam 

b) Menggunakan bahan pengganti, seperti mengganti besi dengan    

plastik dan mengganti minyak bumi dengan minyak tanah 

5) Pelestarian Hewan Air 

 Upaya yang dilakukan untuk memastikan hewan air sebagai 

berikut: 

a) Menghindari penangkapan ikan tidak menggunakan bom, racun, 

atau pukat harimau 

b) Menjaga kebersihan air sungai dan laut  

c) Menerapkan program kali bersih. 
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B. Perspektif Teori dalam Islam 

Perspektif al-Quran yang berkenaan dengan materi sumber daya alam 

dan pemanfaatannya dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah: 22 yang berbunyi 

 وَّانَْ زَلَ م نَ السَّمَاۤء  مَاۤء  فاََخْرجََ ب ه  وَّالسَّمَاۤءَ ب نَاۤء    الَّذ يْ جَعَلَ لَكُمُ الْاَرْضَ ف راَش ا  

 م نَ الثَّمَرٰت  ر زْق ا لَّكُمْ ۚ فَلَا تََْعَلُوْا لِل ٰٰ  انَْدَاد ا وَّانَْ تُمْ تَ عْلَمُوْنَ  

Artinya: 

22. (Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 

sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (Hujan) dari langit, lalu Dia 

hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu 

janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 

mengetahui. 

 

Ayat diatas mengartikan bahwasannya alam semesta terbentang untuk 

manusia dan langit dibangun secara teratur dan udara mengalir untuk 

menumbuhkan pohon-pohon dan menghasilkan buah-buahan untuk makanan 

manusia. Semua anugerah ini milik Sang Pencipta dan Yang Maha Kuasa. 

“Maka walaupun kita sudah mengetahui, janganlah kamu menyekutukan 

Tuhan.” Sesungguhnya kamu mengerti bahwa Dialah yang melahirkan kamu 

dan orang yang datang sebelum kamu. Kamu mengerti bahwa Dialah yang  

mewujudkan bumi menjadi tempat yang luas bagimu dan langit sebagai atap, 

dan Dialah yang mengeluarkan udara dari langit. Dan kamu juga melihat 

bahwasannya tidak maujud sekutu bagi-Nya. Jadi, bergaul dengannya setelah 

mengetahui semua itu adalah tindakan yang sangat tidak etis.  
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 Tentu saja, jika kita menggunakan pikiran kita, kita akan tahu bahwa 

Yang Maha Kuasa hanyalah Allah, bahwa Dialah satu-satunya yang memberi 

kita bumi, yang menurunkan hujan, menumbuhkan pepohonan, dan 

menghasilkan buah. makanan untuk kita. Oleh karena itu, tidak pantas  kita 

menyekutukan Allah dan menghancurkam segala yang ada di bumi ini. 

 Pada dasarnya Al-Quran memberikan konsep ideal  mengenai 

pemanfaatan sumber daya alam. Dengan mengembalikan ke masyarakat nilai-

nilai luhur yang terkandung dalam kitab suci agama sendiri-sendiri, 

masyarakat diharapkan lebih berwaspada dan berperan dalam memperlakukan 

lingkungan hidup dan pemanfaatan sumber daya alam. Karena segala 

perbuatannya yang dilakukannya akan memperoleh penghakiman dari Tuhan. 

Dan pengelolaan sumber daya alam merupakan perintah Tuhan yang diberikan 

kepada manusia pada saat diutus ke bumi menjadi raja, yang merupakan wujud 

dari sifat mulia Tuhan yaitu sang pelindung. 

C. Kerangka Berpikir 

Kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran IPA disebabkan 

karena sulitnya memahami materi yang terkesan membosankan dan sulit 

dipahami, sehingga menimbulkan perasaan pembelajaran IPA yang monoton 

dan penggunaan materi pendidikan yang kurang, motivasi belajar. Oleh karena 

itu, siswa memerlukan bahan ajar yang membantunya memahami konsep-

konsep ilmu pengetahuan alam yang pada hakikatnya sulit namun konkrit. 

Penggunaan media membantu siswa tetap termotivasi saat belajar dan  

memperhatikan materi yang diberikan guru. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pembelajaran siswa kelas IV di MI Raden 

Patah Pujon 

Kurangnya inovasi 

media pembelajaran 
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Pengembangan Media busy book Materi Sumber 

Daya Alam dan Pemanfaatannya 
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sehingga mencapai pembelajaran bermakna 
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BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Model Pengembangan 

Berdasarkan penelitian diatas, maka model yang digunakan adalah 

Research and Development (R&D) yaitu suatu metode penelitian yang 

mempunyai tujuan guna menciptakan atau melengkapi produk yang tersedia. 

Sementara itu, penelitian dan pengembangan ini dimanfaatkan untuk 

mengevaluasi efektivitas produk. Penelitian digunakan buat menciptakan 

produk khusus berupa uraian keperluan dan memeriksa kesesuaian apakah 

produk tersebut bermanfaat bagi masyarakat keseluruhan, sehingga dibutuhkan 

penelitian untuk mengujinya. Produk yang dikembangkan adalah media busy 

book mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi sumber daya alam dan 

pemanfaatannya. Pengembangan yang akan dipergunakan oleh peneliti pada 

penelitian ini yaitu menggunakan jenis model ADDIE yang merupakan 

singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. Model ADDIE merupakan model penyusunan susunan 

pembelajaran yang memperlihatkan langkah-langkah awal untuk menciptakan 

susunan pembelajaran yang mudah.27 Tujuan dari model ADDIE adalah untuk 

menciptakan dan mengembangkan produk apa yang kemudian akan 

dipergunakan di kelas.  

 

 
27 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model,” Halaqa: Islamic 

Education Journal 3, no. 1 (2019): 35–42, https://doi.org/10.21070/halaqa.v3i1.2124. 
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Gambar 3. 1 Model Addie 

B. Prosedur Pengembangan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik pengembangan 

diselaraskan dengan model yang dipakai. Dengan demikian langkah-langkah 

pengembangan model ADDIE secara khusus diuraikan sebagai berikut, antara 

lain:  

1. Pada tahap analisis (Analysis), peneliti melaksanakan analisis mengenai   

kompleksitas dan  keperluan siswa yang diidentifikasi lewat observasi serta 

wawancara yang dilaksanakan bersama guru kelas IV MI Raden Patah 

Pujon untuk mendapatkan data terkait permasalahan yang ada. Informasi-

informasi yang didapatkan nantinya akan dianalisis serta menemukan cara 

terbaik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

2. Pada tahap (Design) peneliti mendesain media pembelajaran yang hendak 

di laksanakan. Kegiatan ini merupakan suatu proses sistematis yang 

Analysis 

Evaluation Design 

Impelementation Development 
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meliputi pembuatan media busy book agar mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV di MI Raden Patah Pujon. 

                  Tabel 3. 1 StoryBoard 

No Gambar Keterangan 

1.     

 

 

60 cm 

 

60 cm 

Media busy book berbentuk 

persegi dengan panjang 60 cm, 

lebar 60 cm. Sampul media ini 

terbuat dari kain flannel dan 

dilengkapi dengan berbagai 

hiasan yang terbuat dari 

potongan-potongan flannel. 

 

2.  

 

Dompet : digunakan untuk 

menyimpan gambar dari materi 

dan evaluasi. 

3.  

 

Perekat : digunakan untuk 

menempelkan sebuah jawaban. 

4.  

 

 

 

 

 

Kardus : digunakan untuk 

melapisi gambar agar terlihat 

lebih kuat. 

5.  

 

 

 

 

Papan jawaban : digunakan untuk 

meletakkan jawaban yang sesuai 

dengan pilihan siswa. 
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3. Pada tahap pengembangan (Development) peneliti melaksanakan tahapan 

langkah-langkah sebagai berikut; 

a. Menyusun sesuai dengan standar pembelajaran. 

b. Melakukan validasi sesudah di teliti kembali 

c. Peneliti membuat angket validasi media setelah meminta tanggapan 

dan kritik untuk revisi media yang digunakan peneliti. 

4. Peneliti Implementasi (Implementation) adalah tahap implementasi 

pengembangan produk, dengan demikian produk yang dikembangkan dan 

dimodifikasi dapat diterapkan ke siswa. 

5. Evaluasi (Evaluation) adalah tahap akhir dari proses pengembangan busy 

book, tujuan dari fase ini adalah untuk mengetahui keberhasilan produk 

yang sedang dikembangkan berdasarkan kriteria yang sesuai dan 

kemudahan penggunaan untuk menyoroti kualitas produk di awal setelah 

implementasi produk yang sudah dirangkai. 

C. Uji Coba Produk 

1. Uji Ahli 

a. Desain Uji Ahli 

Media pembelajaran yang telah dilakukan pengembang oleh 

peneliti untuk pembelajaran IPA kelas IV akan diuji oleh ahli materi, 

ahli media, dan ahli pembelajaran. Uji coba ini dilangsungkan dengan 

pemberian angket kepada para ahli dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa media tersebut tidak hanya memenuhi standar keakuratan 

materi, tetapi juga memiliki desain yang efektif dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang baik. Hasil dari uji coba ini akan 
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menjadi dasar untuk melakukan perbaikan atau penyesuaian yang 

diperlukan sebelum media pembelajaran tersebut digunakan secara 

lebih luas. 

2. Subjek Uji Ahli 

a. Ahli Materi 

Ahli materi merupakan seseorang yang mempunyai pemahaman 

baik terhadap materi pelajaran. Penelitian ini berfokus pada materi-

materi pendidikan IPA yang berkaitan dengan ilmu-ilmu alam. Untuk 

dipilih sebagai ahli materi dalam penelitian ini, mereka harus memiliki 

keahlian dalam ilmu alam dan memiliki kemampuan untuk melakukan 

pengujian materi pada produk yang dibuat. 

b. Ahli Media 

Ahli media merupakan orang yang memiliki kemampuan 

merancang media pembelajaran dan menguji kelayakan desain media 

yang dibuat oleh peneliti. Kritik dan saran ahli media sangat penting 

bagi peneliti yang ingin membuat media pembelajaran yang layak dan 

berkualitas tinggi. 

c. Ahli Pembelajaran 

Ahli pembelajaran pada penelitian ini adalah guru kelas IV karena 

guru kelas tersebut yang menilai seberapa layak media yang dibuat 

sebelum diujicobakan ke siswa. 
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3. Uji Coba 

a. Desain Uji Coba 

Setelah desain produk selesai dibuat dan dinyatakan layak oleh 

validator, produk tersebut di uji cobakan pada siswa untuk mengetahui 

seberapa efektif media tersebut untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah digunaknnya media tersebut. Uji coba ini 

dilakukan menggunakan metode quasi-eksperimental dengan pola 

nonequivalent control grup. Sebelum diujicobakan kepada siswa, 

peneliti membagikan soal pre-test sebelum diberikan perlakuan. Setelah 

produk diujicobakan, peneliti membagikan soal post-test setelah 

diberikan perlakuan kepada kelas eksperimen. Selama percobaan, 

peneliti melihat tanggapan siswa terhadap penggunaan media tersebut. 

Oleh karena itu, proses uji coba bukan hanya sekedar tahap 

pelaksanaan, namun juga merupakan langkah evaluasi untuk mengukur 

efektivitas media pembelajaran dalam hasil belajar siswa. Tahap akhir 

yaitu membandingkan hasil antara dua kelas tersebut. 

𝑶𝟏𝑨     X           𝑶𝟐𝑨 

𝑶𝟏𝑩                  𝑂2𝐵 

 

𝑶𝟏𝑨   = Pretest-kelas kontrol 

   𝑶𝟐𝑨     = Posttest kelas kontrol 

                         𝑂1𝐵         = Pretest kelas eksperimen 

              𝑂2𝐵        = Posttest kelas eksperimen 

   X             = Perlakuan 
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b. Subjek Uji Coba 

Siswa kelas IV di MI Raden Patah Pujon Tahun Ajaran 2023/2024 

yang berjumlah 44 siswa menjadi subjek uji coba untuk penelitian 

pengembangan busy book yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 

D. Jenis Data 

Data kualitatif dan kuantitaif digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan ini. 

1. Data Kualitatif 

Penguraian data kualitatif inti penelitian pengembangan ini menjadi alat 

pengumpulan data penelitian meliputi hal-hal antara lain: 

a. MI Raden Patah Pujon kelas IV observasi dilakukan sebelum dan 

sesudah uji coba memakai media busy book. 

b. Hasil wawancara bersama wali kelas di kelas IV MI Raden Patah Pujon. 

c. Hasil komentar dan rekomendasi yang diberikan oleh validator, ahli 

materi, media, dan pembelajaran. 

2. Data Kuantitatif 

Dalam penelitian pemngembangan ini analisis data kuantitatif mengacu 

pada perolehan data melalui perhitungan, antara lain sebagai berikut. 

a. Data angket evaluasi validasi yang diserahkan buat validator oleh ahli 

materi, ahli media dan ahli pembelajaran. 
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b. Hasil skor tes pengetahuan yang dilaksanakan berbentuk pre-test dan 

post-test untuk menaksir kemampuan siswa kelas IV MI Raden Patah 

Pujon. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Ahli Materi  

Penyusunan busy book diverifikasi melalui ahli materi terlebih dahulu 

oleh ahli materi dengan gelar S2 dan ahli materi IPA. 

2. Instrumen Ahli Media 

Instrumen ahli media sebelum di uji cobakan ke siwa. Instrumen ini 

akan divalidasi oleh ahli media yang merupakan lulusan S2. 

3. Instrumen Ahli Pembelajaran 

Busy book divalidasi oleh ahli materi dan ahli media serta direvisi 

sesuai arahan validator. Setelah dinyatakan valid, maka busy book 

divalidasi oleh guru kelas di MI Raden Patah Pujon lulusan S1. 

4. Lembar validasi 

Lembar validasi adalah angket yang diberikan kepada para validator 

yakni ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 

No. Aspek yang dinilai 

1. Kesesuaian pada kurikulum yang berlaku 

2. Keterkaitan dengan capaian pembelajaran 

3. Keterkaitan dengan alur tujuan pembelajaran 

4. Kesesuaian dengan media yang dibuat 

5. Kelengkapan materi ajar 

6. Kemudahan pemahaman materi 
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No. Aspek yang dinilai 

7. Mendorong kerja sama kelompok 

8. Membangkitkan minat belajar siswa 

9. Ketepatan materi yang disajikan 

10. Desain media sudah sesuai dengan materi 

 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

No. Aspek yang dinilai 

1. Media busy book dapat digunakan secara berulang kali 

2. Kesesuaian bahan yang digunakan 

3. Kemudahan penyimpanan 

4. Kecocokan gambar dengan konsep 

5. Kesesuaian tata letak gambar 

6. Desain media menarik untuk dipelajari 

7. Penyajian media dapat merangsang minat belajar siswa 

8. Bahan yang digunakan tidak berbahaya 

9. Bahan yang digunakan mudah ditemukan 

10. Desain media sudah sesuai dengan materi 

 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Instrumen Ahli Pembelajaran 

No. Aspek yang dinilai 

1. Desain media busy book menarik 

2. Media busy book mudah digunakan saat pembelajaran 

3. Media busy book sudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

4. Kesesuaian tata letak gambar 

5. Media busy book dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan 

6. Media busy book digunakan berulang kali 

7. Penyajian media dapat merangsang minat belajar siswa 

8. Bahan yang digunakan tidak berbahaya 

9. Media busy book membuat siswa aktif dalam belajar 

10. Warna busy book menarik perhatian siswa 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Maksud utama penelitian yaitu untuk mendapatkan data. Jadi tingkatan 

awal yang dilaksanakan dalam penelitian yaitu mengumpulkan data. Instrumen 

yang dipergunakan meliputi: 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu aktivitas yang perlu dipahami jika ingin 

mempelajari suatu objek. Teknik ini memungkinkan pengumpulan beragam 

data prima dan penting untuk tujuan tertentu. Keunggulannya adalah metode 

observasi berbasis fakta dan dapat diperhitungkan. Secara linguistik, 

observasi adalah mengamati, memperhatikan, dan mencermati. Seperti yang 

telah dijelaskan, observasi adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mencermati secara terang-terangan suatu objek tertentu dan mendapat 

sekumpulan keterangan atau penjelasan yang berkaitan dengan objek 

tersebut.28 

Peneliti melakukan observasi pada siswa kelas IV MI Raden Patah 

Pujon. Peneliti melakukan observasi yang bertujuan untuk melihat 

permasalahan objek penelitian sebelum dilakukan pengembangan.  

 

 

 

 

 

 
28 Moh Fajar Saputra et al., “Peta Aset Budaya Pada Masyarakat Desa Watunonju,” Pengabdian 

Masyarakat Menara Kearifan 002, no. 2 (2022): 151–63. 
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2. Wawancara  

Pengumpulan data melalui wawancara yang melibatkan tanya jawab 

langsung antara pengumpul data dan sumber informasi dilakukan secara 

langsung atau bertatap muka.29 

Wawancara yang dilakukan peneliti bersifat tersusun dan tidak 

tersusun. Tujuan dari wawancara tersusun yang dilaksanakan peneliti adalah 

untuk melihat tingkat daya tarik dan efektivitas produk busy book. 

Sementara itu, peneliti melakukan wawancara tidak tersusun untuk 

memperoleh informasi tambahan yang berkaitan dengan topik penelitian. 

3. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data yang meminta responden 

membagikan serangkaian soal atau tanggapan tersurat kepada responden 

untuk dijawab.30 

Angket yang akan peneliti lakukan pada penelitian pengembangan ini 

adalah instrumen ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. 

a. Angket Validasi Media 

Pada penelitian ini, skala likert digunakan untuk mengisi angket yang 

menunjukkan tingkat persetujuan atau penolakan terhadap pertanyaan-

pertanyaan tertentu. Ada 5 pilihan jawaban untuk skala ini diantaranya 

sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 31 

 
29 Erga Trivaika and Mamok Andri Senubekti, “Perancangan Aplikasi Pengelola Keuangan Pribadi 

Berbasis Android,” Nuansa Informatika 16, no. 1 (2022): 33–40, 

https://doi.org/10.25134/nuansa.v16i1.4670. 
30 Auliya Ramadhanti et al., “Deskripsi Motivasi Belajar Fisika Siswa Kelas X MIPA Di SMAN 1 

Kota Jambi,” Journal Evaluation in Education (JEE) 3, no. 3 (2022): 82–86, 

https://doi.org/10.37251/jee.v3i3.245. 
31 Feby Wulandari Shiddiq, “Pengaruh Kompetisi Sumber Daya Manusia Dan Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah (Survei Pada Satuan Kerja 
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Agar diperoleh data kuantitatif, maka skor berikut ini diberikan kepada 

kelima pilihan jawaban :  

1.) Sangat Setuju (SS) = 5   

2.) Setuju (S) = 4  

3.) Cukup = 3  

4.) Tidak Setuju (TS) = 2  

5.) Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

4. Tes 

Tes merupakan alat pengumpulan informasi, namun tes ini lebih 

formal dibandingkan dengan alat yang lain karena tes tersebut penuh 

dengan keterbatasan.32 

Pada tingkatan pengujian, peneliti mengadakan pre-test dan post-

test yang bertujuan untuk melihat kinerja siswa dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan terkait materi sumber daya alam dan 

pemanfaatannya. 

5. Dokumentasi  

Dokumentasi pada tahap pelakasanaan pre-test dan post-test beserta 

validasi peneliti memerlukan dokumentasi.. 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif yang memberikan gambaran rinci tentang data yang dikumpulkan  

 
Perangkat Daerah Kota Bandung),” Skripsi, no. i (2019): 28, 

https://elibrary.unikom.ac.id/id/eprint/1988/. 
32 Saputra et al., “Peta Aset Budaya Pada Masyarakat Desa Watunonju.” 
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dengan metode pengumpulan data yang digunakan. Kualitatif dan kuantitatif 

jenis data yang dikumpulkan. Data kualitatif terdiri dari informasi simbolis 

atau tertulis  yang diperoleh melalui observasi, wawancara , dan tanggapan ahli 

dari hasil verifikasi media. Proses analisis selanjutnya melibatkan pemeriksaan 

menyeluruh dan interpretasi informasi yang  dikumpulkan. Data kuantitatif 

berbeda dengan data kualitatif. Data kuantitatif mewakili informasi dalam 

format numerik atau berbasis nilai. Diantaranya hasil analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah salah satunya angket dan hasil penilaian 

pretest dan posttest. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa 

valid dan efektif penggunaan media busy book. 

1. Analisis data validasi  

Angket yang diberikan kepada para validator untuk validasi media 

pembelajaran hasilnya berupa (skor) yang dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut:33 

      P =
𝛴𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝛴𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 % 

Keterangan  

P : Persentase Kevalidan       

Σx : Jumlah Total Skor  

Σxi : Jmlah Skor Maksimal  

100% : Konstant  

 
33 Rahma Elvira Tanjung and Delsina Faiza, “Canva Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Dasar Listrik Dan Elektronika,” Voteteknika (Vocational Teknik Elektronika Dan 

Informatika) 7, no. 2 (2019): 79, https://doi.org/10.24036/voteteknika.v7i2.104261. 
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Berdasarkan rumus diatas akan mendapatkan persentase atau skor yang 

diperoleh dari para ahli. Berikutnya, skor terakhir yang didapat disesuikan 

dengan tabel kriteria validasi dan kelayakan.34 

 

Tabel 3. 5 Kriteria Validasi dan Kelayakan 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis hasil Penggunaan Produk 

Data hasil diperoleh dari nilai pre-test dan post-test yang sudah 

diberikan kepada siswa. Setelah rata-rata nilai pre-test dan post-test diketahui. 

Maka tahap selanjutnya adalah menguji data-data tersebut dengan analisis uji-

test untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa sama ketika sebelum dan 

sesudah diterapkan media pembelajaran. Analisis statisitik memerlukan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji-test. Tahap ini menggunakan rumus uji-T 

sebagai berikut: 

𝑡 =  
𝑋1− 𝑋2

√
𝑆2

2

𝑛2
+

𝑆2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑠1

√𝑠2
) (

𝑠2

√𝑠2
)

 

 

 

 
34 Abdul Razak, Zulfi Amri, and Tua Halomoan, “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Dengan Model 

Addie Berbasis Flip Pdf Professional Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas Ix Smp Jambi 

Medan,” Journal Mathematics Education Sigma [JMES] 4, no. 1 (2023): 63–70, 

https://doi.org/10.30596/jmes.v4i1.13697. 

Presentasi % Tingkat Kevalidan Keterangan 

85-100 Sangat valid  Tidak revisi 

69-84 Valid  Tidak revisi 

53-68 Cukup valid  Revisi sebagian  

37-52 Kurang valid Perlu Revisi 

21-36 Sangat kurang valid Revisi 

Keseluruhan 
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Keterangan: 

𝑥1 = Rata-rata nilai pretest 

𝑥2 = Rata-rata nilai postest 

𝑆1 = Simpangan baku pretest 

𝑆2 = Simpangan baku posttest 

𝑆1
2 = Varian nilai pretest 

𝑆1
2 = Varian nilai postest 

𝑟 = Korelasi antara dua data 

 

Berdasarkan rumus yang dipakai untuk menghitung hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen dan kontrol diatas, peneliti ingin mengetahuinya 

menurut patokan thitung dan tabel pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5% dan 

db n-2 dengan hipotesis sebagai berikut: 

a. Ha diterima apabila ditemukan perbedaan kecakapan  materi sumber daya 

alam dan pemanfaatannya antara kelompok kontrol yang tidak mendapat 

perlakuan dengan kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan. 

b. Ho ditolak karena tidak ditemukan perbedaan kecakapan materi sumber 

daya alam dan pemanfaatannya antara kelompok kontrol yang tidak 

mendapat perlakuan dengan kelompok eksperimen yang mendapat 

perlakuan. 
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Uji efektivitas produk yang dikenal dengan pengembangan busy 

book  melalui ketentuan berikut: 

1) Apabila uji-t <0.05 terdapat perbedaan kecakapan materi sumber daya 

alam dan pemanfaatannya antara kelompok kontrol dan kelmpok 

eksperimen, maka Ha diterima. 

2) Apabila uji-t >0.05 tidak terdapat perbedaan kecakapan materi sumber 

daya alam dan pemanfaatannya antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen, maka Ha ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan 

Penelitian ini mengembangkan bahan ajar media busy book  materi sumber 

daya alam dan pemanfaatannya kelas IV yang valid sesuai dengan penilaian para 

ahli validator dan nilai dari guru kelas IV dan hasil uji coba kepada siswa kelas 

IV MI Raden Patah Pujon. 

Observasi dan wawancara pra penelitian difokuskan pada proses 

pembelajaran di kelas khususnya kebutuhan guru dan siswa mengenai 

pembelajaran aktif siswa untuk memudahkan pengembangan bahan ajar peneliti 

untuk diidentifikasi berupa media busy book materi sumber daya alam dan 

pemanfaatannya mata pelajaran IPA. Observasi terjadi saat pendidik dan siswa 

melaksanakan proses belajar di kelas, wawancara dilaksanakan secara tidak 

terpadu kepada guru kelas IV MI Raden Patah Pujon. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut berkaitan dengan penggunaan bahan ajar selama proses belajar di kelas. 

Observasi awal menunjukkan bahwa buku cetak yang disediakan oleh 

sekolah digunakan dalam proses pembelajaran sehari-hari. Buku cetak yang 

digunakan berbentuk lembar kerja dan berisi teks dan gambar yang kurang 

menarik siswa. Selain itu, tidak termasuk kegiatan yang melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Hasil observasi dan wawancara dengan Ustadzah Zurotun Nasichiyah guru 

Kelas IV , S.Pd.I menunjukkan bahwa mereka hanya menggunakan buku cetak 

selama proses belajar mengajar dan belum pernah menggunakan media 
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menggunakan media busy book. Maka prosedur penelitian pengembangan yakni 

adalah sebagai berikut. 

1. Analisis (Analysis) 

Langkah pertama analisis proses penyusunan media busy book 

sebagai acuan awal dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Perancangan (Design) 

Ada beberapa langkah desain yang harus dilakukan yaitu 

pembahasan materi ini menggunakan materi sumber daya alam dan 

pemanfaatannya, langkah selanjutnya adalah desain busy book, proses 

desain busy book dimulai dengan membuat storyboard dan membuat 

sketsa kebutuhan pengembangan busy book. Setelah mendesain busy book 

selanjutnya mengaplikasikan ke kain flanel yang berukuran 60x60. Selain 

itu, terdapat perancangan instrumen kuisioner yang digunakan untuk 

melakukan perancangan instrument test dan validasi media busy book. 

3. Pengembangan (Development) 

Tahapan pengembangan, peneliti membuat media busy book yang 

akan dikembangkan. Langkah awal yang dikerjakan yaitu penyusunan 

cover busy book dengan rancangan semenarik mungkin agar siswa tertarik. 

Cover berisi judul materi, kemudian membuat rancangan media busy book 

yang berisikan materi dan evaluasi pembelajaran tentang materi sumber 

daya alam dan pemanfaatannya, dan juga berisi identitas nama peneliti.  

Proses validasi dilakukan setelah media busy book dibuat. 3 penguji 

bertanggung jawab menjadi validasi. Terdiri dari ahli materi seorang dosen 

dengan gelar S2 Biologi yang memvalidasi materi, ahli media seorang 
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dosen dengan gelar S2 Teknologi Pembelajaran yang memvalidasi media, 

dan ahli pembelajaran seorang guru Kelas IV MI Raden Patah Pujon 

dengan gelar S1 Pendidikan Islam. 

4. Penerapan (Implementation) 

Media busy book yang sudah dirancang dan diujicobakan kepada 44 

siswa kelas IV MI Raden Patah Pujon dengan 22 siswa per kelas. Pada 

langkah pertama siswa diberika pretest untuk mengukur kemampuan 

siswa. Setelah itu, pada kelas kontrol siswa diberikan soal posttest untuk 

mengetahui hasil belajar tanpa media busy book. Langkah kedua kelas 

eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan busy book dan 

diberikan soal posttest untuk mengetahui hasil belajar mereka. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Setelah produk divalidasi oleh para ahli, evaluasi dilakukan. Kritik 

dan saran dari para ahli digunakan untuk memperbaiki media busy book 

yang sudah dibuat. 

1. Bentuk Busy Book 

Pada fase ini, peneliti mengembangkan produk  busy book  mulai proses 

pengembangan hingga akhir. Berikut hasil proses pengembangan yang 

dilakukan peneliti.  

a. Tampilan cover 

Cover busy book memuat judul materi dan hiasan hiasan yang 

terbuat dari kain flanel. 
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Gambar 4.1 Tampilan Cover 

b. Materi pembelajaran 

Pada halaman ini memuat materi pembelajaran yang terdiri dari 

materi sumber daya alam dan pemanfaatannya. Masing-masing materi 

memberikan penjelasan mengenai pengertian sumber daya alam beserta 

contoh, pemanfaatannya dan cara. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Materi 

 

 



52 

 

 
 

 

c. Evaluasi pembelajaran 

Pada halaman ini memuat berbagai macam evaluasi yang terbuat 

dari materi-materi sumber daya alam dan pemanfaatannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Evaluasi 

d. Daftar Referensi   

Halaman ini menjelaskan daftar referensi yang digunakan dalam 

pembuatan busy book yang bersumber dari buku, internet, dan lainnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Evaluasi 
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e. Profil pengembang 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 4.5 Profil Pengembang 

2. Hasil Validasi 

Setelah menyelesaikan busy book tahap berikutnya adalah melakukan 

validasi kepada para ahli, berikut pembahasan terkait hasil validasi yang telah 

dilakukan. 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Produk pengembangan yang divalidasi oleh ahli materi adalah media 

busy book, tujuannya adalah untuk mengetahui apakah produk busy book 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Data dari hasil validasi oleh ahli materi dijabarkan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai Skor 

1.  Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) 4 

2. Kesesuaian materi dengan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) 

4 

3. Keterkaitan dengan kurikulum yang berlaku 4 

4. Ketepatan materi dengan media yang dikembangkan 4 

5. Materi yang disajikan melalui media busy book mampu 

mendorong rasa ingin tahu anak 

5 
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Setelah melakukan analisis data, hasil validasi ahli materi    

diperoleh 67, jadi presentase tingkat validasi materi busy book adalah 

sebagai berikut: 

Presentase Kevalidan = 
𝛴𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑢𝑚
 x 100% 

Presentase Kevalidan = 
67

75
 x 100% = 89% 

Hasil perhitungan menunjukkan presentase keefektifan materi 

berdasarkan aspek materi produk yang dikembangkan sebesar 89% 

dinyatakan sangat valid dan layak untuk diuji coba. Namun, menurut ahli 

materi terdapat kritik terhadap penyempurnaan produk seperti 

menambahkan kalimat didalam pengertian, mengubah  kata menjadi baku, 

dan menambahkan materi. Karena ada beberapa  bagian yang perlu 

diperbaiki agar media busy book lebih sempurna. 

 

 

 

b. Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Skor 

6. Media busy book dapat digunakan secara mandiri sebagai 

suplemen belajar  

5 

7. Membantu kelancaran dalam pembelajaran 5 

8. Menarik minat siswa dalam belajar IPA 4 

9. Desain media sudah sesuai dengan materi 4 

10. Media pembelajaran dapat membuat siswa aktif 4 

11. Kemudahan dalam memahami materi 5 

12. Penyajian materi runtut dan sistematis 4 

13. Adanya gambar yang mendukung materi 5 

14. Kebenaran materi yang akan disampaikan 5 

15. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5 

Total  67 

Total Keseluruhan 75 
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Media busy book adalah produk pengembangan yang telah diuji oleh 

ahli media pembelajaran untuk mengetahui apakah produk ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tabel berikut menunjukkan hasil validasi ahli media: 

Tabel 4. 2 Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Skor 

1. Media busy book mudah digunakan dan 

sederhana dalam pengoperasiannya 

4 

2. Desain menarik untuk dipelajari 5 

3. Tampilan media sesuai dengan materi 

pembelajaran 

5 

4. Media sangat mempermudah siswa untuk 

belajar dengan baik 

4 

5. Media dapat digunakan secara berulang-

ulang 

5 

6. Ketepatan dan kualitas bahan yang 

digunakan 

4 

7. Media mudah disimpan dan dipindahkan 5 

8. Bahan media yang digunakan tidak 

membahayakan 

5 

9. Bahan yang digunakan mudah untuk 

ditemukan 

5 

10. Kualitas gambar yang ditampilkan pada 

media baik 

4 

11. Ketepatan tata letak gambar 5 

12. Pemilihan dan perpaduan warna yang 

digunakan pada media telah sesuai 

5 

13. Kesesuaian gambar dengan konsep 3 

14. Ukuran font yang digunakan pada media 

jelas 

5 

Total  64 

Total Keseluruhan 70 

 

Setelah melakukan analisis data, peneliti menemukan hasil validasi 

ahli media memiliki nilai 64, tingkat presentase validasi media busy book 

adalah sebagai berikut: 

Presentase kevalidan = 
𝛴𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑢𝑚
 x 100% 
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Presentase kevalidan = 
64

70
 x 100% = 91% 

Berdasarkan hasil perhitungan, produk yang dikembangkan 

dianggap sangat valid dan dapat diuji cobakan dengan presentase validitas 

media sebesar 91%. Namun, menurut ahli media terdapat saran untuk 

mengganti gambar yang lebih jelas dan mudah difahami untuk cover depan 

diganti gambar sehingga lebih sempurna. 

c. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Produk akhir yang dikembangkan divalidasi oleh ahli pembelajaran 

untuk mengetahui kelayakan produk busy book untuk meningkatkan hasil 

belajar bagi siswa. 

Tabel 4. 3 Validasi Ahli Pembelajaran 

No Aspek yang dinilai Skor 

1. Media dapat digunakan secara 

berulang-ulang 

5 

2. Media mudah disimpan dan 

dipindahkan 

5 

3. Kesesuaian dengan Capaian 

Pembelajarn (CP) 

4 

4. Kesesuaian dengan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

4 

5. Media mudah digunakan dan 

sederhana dalam pengoperasiannya 

5 

6. Media dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa 

4 

7. Desain menarik untuk dipelajari 5 

8. Kemudahan dalam memahami materi 5 

9. Penyajian materi runtut dan sistematis 4 

10. Kebenaran materi yang akan 

disampaikan 

5 

11. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

5 

12. Kesesuaian gambar dengan konsep 5 

13. Ketepatan tata letak gambar 4 

14. Materi yang disajikan melalui media 

busy book mampu mendorong rasa 

ingin tahu anak 

5 
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No Aspek yang dinilai Skor 

15. Media pembelajaran dapat membuat 

siswa aktif 

5 

Total  70 

Total Keseluruhan 75 

 

Setelah melakukan analisis data, hasil validasi ahli pembelajaran 

mendapatkan nilai 70, tingkat presentasemaka dapat dihitung tingkat 

presentase tingkat validasi pembelajaran busy book adalah sebagai berikut: 

Persentase Kevalidan = 
𝛴𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑢𝑚
 x 100% 

Persentase Kevalidan = 
70

75
 x 100% = 93% 

Dengan persentase validitas desain sebesar 93% dari aspek ahli 

pembelajaran. Produk yang dikembangkan dianggap sangat baik untuk di 

uji cobakan dan dapat digunakan. 

B. Penyajian dan Uji Produk 

Produk disajikan dan diuji dengan Analisis uji-t yang juga untuk 

membandingkan nilai posttest siswa di kelas eksperimen dan kontrol untuk 

menentukan apakah kedua kelas tersebut berbeda antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. Data hasil nilai untuk setiap kelas disajikan dibawah ini. 

 Tabel 4. 4 Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nama Pretest Posttest Nama Pretest Posttest 

1.  ANZ 72 88 AYDP 68 68 

2.  APP 76 92 ATZ 68 92 

3.  AR 72 88 AAS 56 68 

4.  AA 68 84 AFA 72 72 

5.  AKN 56 92 AK 72 72 

6.  ANR 56 88 ARIA 68 80 

7.  BOS 68 92 AKA 76 84 

8.  BRA 72 84 BKM 72 84 

9.  DR 68 84 DF 64 80 
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No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nama Pretest Posttest Nama Pretest Posttest 

10.  DSJ 68 72 FAQF 56 72 

11.  DFA 68 92 GNZ 72 80 

12.  DCA 72 80 HNA 68 84 

13.  DBR 56 80 IN 76 76 

14.  EN 68 88 LAPM 72 74 

15.  FAA 72 80 MWA 56 72 

16.  GAM 76 80 MAA 52 76 

17.  HLA 68 84 MAL 68 80 

18.  HE 72 92 MAF 72 76 

19.  MMS 64 88 MFA 68 80 

20.  MDK 56 84 MHA 68 80 

21.  MDA 72 90 MRF 68 76 

22.  MDY 76 84 MS 76 88 

 

Busy Book diimplementasikan terhadap siswa kelas IV MI Raden Patah 

Pujon yang terdiri dari 44 siswa dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelas kontrol 

dan kelas eksperimen untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa dalam kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan dengan menggunakan 

pretest dan posttest digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan dan 

keefektifan penggunaan media busy book. 

 

           Tabel 4. 5 Perbandingan Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Rata-

rata 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

68,00 85,72 67,63 77,90 

 

Hasil belajar kelas ekperimen rata-rata 85.72 , sedangkan kelas kontrol 

rata-rata 77,90. Seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.5 dengan menggunakan 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji test independent sample. 

 

1. Uji Normalitas 
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Uji Shapiro-Wilk yang digunakan pada IBM SPSS 29.0 untuk 

Windows dengan taraf signifikansi 0,05 digunakan untuk menguji 

normalitas pada data yang diambil secara acak dan tidak berpasangan. 

Dapat dilihat pada tabel 4.6 menunjukkan proses pengolahan data  

             Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

       Menurut dasar pengambilan uji Shapiro-Wilk data meiliki 

distribusi normal jika nilai signifikansi >0.05, dan tidak memiliki 

distribusi normal jika nilai signifikansi <0.05. nilai sig (signifikan) untuk 

kelas eksperimen adalah 0.171 > 0.05 , dan nilai sig (signifikan) untuk 

kelas kontrol adalah 0.398 > 0.05, sehingga kedua kelas tersebut 

memiliki distribusi normal.35 

 

 
2. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan setelah data berdistribusi normal. 

Hal ini menunjukkan bahwa data kelas eksperimen dan kontrol homogen. 

Hasil uji homogenitas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berikut 

in.36 

 

 
35 Linda Rosalina et al., “Buku Ajar STATISTIKA,” FEBS Letters 185, no. 1 (2023): 4–8. 
36 Rosalina et al. 
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     Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah keragaman 

data yang dikumpulkan homogen. Data ini dianggap homogen jika nilai 

signifikansi >0.05. berdasarkan tabel 4.7 nilai sig 0.320 >0.05 

menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. 

3. Uji Independent sample t-test 

Uji Independent sample test dilaksanakan untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata antara  populasi kelas eksperimen dan kelas kontrol.37 

Dalam penelitian ini uji-t dibuat dari hasil post-test kelas eksperimen dan 

kontrol. Tujuan dari uji test ini adalah untuk mengetahui apakah 

penggunaan busy book berdampak pada hasil belajar siswa. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Independent Sample T-Test 

 
37 Usmadi Usmadi, “Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji Normalitas),” Inovasi 

Pendidikan 7, no. 1 (2020): 50–62, https://doi.org/10.31869/ip.v7i1.2281.12 
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Hipotesis pengambilan keputusan adalah sebagai berikut; 

a. Ho menunjukkan bahwa penggunaan busy book tidak berdampak 

signifikan pada hasil belajar siswa kelas IV MI Raden Patah Pujon. 

b. Ha menunjukkan bahwa penggunaan busy book berdampak 

signifikan pada hasil belajar siswa kelas IV MI Raden Patah Pujon. 

Kriteria untuk pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. H0 diterima, Jika nilai sig >0.05 atau tidak ada perbedaan antara 

kelas eksperimen dan kontrol 

b. Ha diterima, Jika nilai sig<0.05 atau ada perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kontrol 

Menurut output tabel 4.8 dapat ditentukan bahwa nilai sig Levene’s 

Test for Equality of Variances adalah 0.320 > 0.05 yang berarti bahwa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen atau sama. Berdasarkan 

bagian “Equal Variances Assumed” dari table output Independent 

Samples t-test menemukan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 < 0.05 

yang berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Busy Book dapat digunakan sebagai bahan ajar dan media belajar 

bagi siswa serta berperan penting dalam kelangsungan proses belajar 

siswa. Dengan membuat dan mengembangkan media menarik yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 

dan belajar siswa dan membantu mencapai tujuan belajarnya. 
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C. Revisi Produk 

1. Revisi Produk dari Ahli Materi 

 

No. Poin yang 

direvisi 

Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

1. Menambahkan 

kalimat 

pengertian  

 

 

 

2.  Menambahkan 

materi  

  

 

 

2. Revisi Produk dari Ahli Media  

 

No. Poin yang 

direvisi 

Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

1. Menggantikan 

gambar yang 

lebih jelas  
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2. Menggantikan 

capaian dan 

tujuan dengan 

gambar  
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BAB V 

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Kajian Produk yang Dikembangkan 

Penelitian pengembangan yang dilaksanakan oleh peneliti ini memiliki 

sasaran untuk menciptakan produk berupa busy book sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA materi yang tercantum dalam media ini 

adalah materi tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya. Pengembangan 

media busy book berfungsi untuk memfasilitasi guru dalam menjelaskan materi 

pelajaran dengan lebih mudah dan mempermudah pemahaman materi bagi 

peserta didik.38  Hal tersebut didukung dengan Q.S An-Naml ayat 29 dan 30 

yang berbunyi:  

ۡۤ الُۡق ىَ ا لََّ ك تٰبٌ كَر يٌۡ  يَ ُّهَا الۡمَلَؤاُ ا نٰ 
٢٩  قاَلَتۡ يٰٰۤ  

نَّها يۡم    ٗ  م نۡ سُلَيۡمٰنَ وَا نَّه  ٗ  ِ  ٣٠  ب سۡم  الِلٰٰ  الرَّحۡمٰن  الرَّح   

Artinya: 

 “ Dia (Balqis) berkata, "Wahai para pembesar! Sesungguhnya telah 

disampaikan kepadaku sepucuk surat yang mulia." (29) Sesungguhnya (surat) 

itu dari Sulaiman yang isinya, "Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, 

Maha Penyayang” (30)”. 

Ayat ini menjelaskan tentang kisah burung Hud-hud yang diberi tugas oleh 

Nabi Sulaiman untuk memberikan pesan kepada Ratu Balqis, penguasa negeri 

Saba’. Burung Hud-hud menyampaikan surat dengan meletakkannya pada 

 
38 Nanda syahputri and Masganti Sit, “Pengembangan Media Busy Book Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Aksara Dan Angka Pada Anak Usia 5-6 Tahun,” Aulad: Journal on Early Childhood 6, 

no. 2 (2023): 260–71, https://doi.org/10.31004/aulad.v6i2.512. 
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celah atas Kerajaan Saba’ Dimana tempat Ratu Balqis menyendiri. Ratu Balqis 

membuka surat tersebut dengan pelan-pelan. Setelah membaca isi surat, Ratu 

Balqis lalu mengumpukan pada pembesar Kerajaan.39 Berdasarkan kisah dari 

ayat tersebut, surat dijadikan sebagai media dalam menyampaikan pesan 

kepada Ratu Balqis. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk 

mengimplementasikan kandungan dari ayat tersebut adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran dalam memberikan materi kepada peserta 

didik. 

Busy book tergolong media konvensional yang berbentuk buku interaktif, 

sehingga dalam penggunaannya tidak memerlukan bantuan alat elektronik dan 

jaringan internet.40 Melalui busy book peserta didik dapat menikmati suasana 

belajar sambil bermain . Hal ini ditunjukkan dengan materi sumber daya alam 

dan pemanfaatannya pada busy book disajikan dalam bentuk aktivitas 

permainan sederhana yang dikemas dengan menarik baik dari penyajian 

maupun desain. Permainan sederhana pada busy book meliputi match a match, 

dan puzzle. Permainan ini dikonsep sedemikian rupa sesuai dengan 

karakteristik peserta didik yang selanjutnya diintegrasikan dengan materi pada 

pembelajaran. Sehingga akan berdampak pada jangka simpan pada ingatan 

anak lebih lama daripada hanya sekedar menghafal atau membacanya saja. 

 
39 F F Himmah, MOHAK HASAN, and D Lc, “Model Komunikasi Nabi Sulaiman Dengan Binatang-

Binatang; Dalam Perspektif Tafsir Almishbah,” 2020, http://eprints.iain-surakarta.ac.id/346/1/Full 

Teks_151111014.pdf. 
40 Arianingsih, “Busy Book Media Belajar Yang Menarik Dan Edukatif Untuk Anak Usia Dini.” 
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Sebagaimana media diciptakan dengan tujuan membantu guru dalam rangka 

meningkatkan pengalaman belajar siswa agar lebih konkret dan bermakna.41 

Busy book adalah bahan ajar yang digunakan dalam proses belajar dan 

terbuat dari kain flanel. Media ini dirancang secara interaktif dan berisi materi, 

latihan soal, dan kegiatan evaluasi. Tujuan dari media busy book ini adalah 

untuk memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa dan juga 

menampilkan gambar dan dekorasi berwarna-warni menjadikannya media 

yang fleksibel untuk digunakan siswa. 

Sesuai dengan pendapat Ayu Media Busy Book dapat menumbuhkan 

semangat dan motivasi siswa dalam belajar matematika dalam kelas. Diperkuat 

dari hasil penelitian Fitri bahwa media Busy Book dapat digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan. Teori Bruner membagi tiga tahapan belajar yaitu 

enaktif (kongkret), ikonik (seni kongkret), simbolik (abstrak). Berdasarkan 

Teori Bruner penerapan program pembelajaran dengan media Busy Book 

dimulai dari proses mendapatkan informasi baru (enaktif), pada tahap ini siswa 

dapat belajar dengan objek berupa gambar yang dapat ditinjaklanjuti dengan 

tindakan fisik atau memanipulasi objek-objek secara langsung. Pada tahap 

mengamati (ikonik), disajikan sebuah permasalahan dan objek (gambar) yang 

berkaitan dengan operasi hitung bilangan asli. Tahap menanya, siswa 

dirangsang untuk memikirkan pertanyaan terkait soal yang diberikan. Pada 

tahap mengumpulkan informasi, disajikan konsep operasi hitung bilangan asli 

dan langkah penyelesaian. Tahap mencoba (simbolik), siswa mencoba 

 
41 I Nawawi, Strategi Pembelajaran Inovatif, Inovasi Pendidikan Dan Pembelajaran, 2023, 

https://books.google.com/books?hl=en&lr=&id=81rcEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA29&dq=strategi+p

embelajaran+inovatif&ots=8jDB5uglOg&sig=iPSigN81_bBOtRJ9CkUfmnVLso8. 
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menyelesaikan soal dengan memanipulasi objek yang tersedia di dalam media 

Busy Book. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mengembangkan media 

busy book yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Proses 

pengembangan busy book mengacu pada kurikulum merdeka yaitu 

pembelajaran berfokus pada siswa. Hal ini juga sesuai dengan prinsip 

pembelajaran yaitu dalam proses pembelajaran siswa memiliki haknya untuk 

mengembangkan kemampuan pada dirinya sendiri, selain itu siswa juga berhak 

untuk mendapatkan pengajaran yang layak dengan menggunakan bahan ajar 

dan model pembelajaran . 42 Dengan demikian siswa akan belajar secara 

konstruktif dan mengedepankan siswa sehingga pendidikan akan menciptakan 

manusia yang mampu terlibat dalam menyelesaikan permasalahan di 

lingkungan sekitar.43 

Media busy book dibuat dengan menggunakan word lalu diubah menjadi 

PDF dan kemudian di aplikasikan ke kain flanel. Media busy book dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar siswa di ruang kelas maupun di luar kelas. Peneliti 

menggunakan model pengembangakan ADDIE untuk mengembangkan media 

busy book. Model ini terdiri dari 5 tahapan: Analisis, Perancangan, 

Pengembangan, Penerapan, dan Evaluasi. Siswa kelas IV MI Raden Patah 

Pujon adalah subjek penelitian ini. Berikut ini adalah langkah-langkah 

penelitian dan pengembangannya: 

 

 
42 Nora Isa Tri Novadela and Nisyasita Valinda, “Busy Book Mempengaruhi Motorik Halus Pada 

Anak Usia 3-4 Tahun,” Midwifery Journal 1, no. 4 (2021): 188–93. 
43 Nurhasnawati, “Model-Model Pembelajaran Konstruktivisme,” An-Nida’ 36, no. 2 (2011): 237–59, 

http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/Anida/article/viewFile/304/287. 
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1. Analisis 

 Analisis masalah dan kebutuhan siswa di kelas adalah langkah pertama 

penelitian ini. Hal ini dilakukan melalui observasi dan wawancara. Analisis 

ini mencakup: 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan guru kelas. 

Mendapatkan informasi bahwa guru belum pernah menggunakan Media 

busy book untuk bahan ajar sumber daya alam dan pemanfaatannya 

dalam proses pembelajaran IPA kelas IV. Guru hanya menggunakan buku 

paket dan LKS yang disediakan di sekolah. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti mengembangkan produk berupa media busy book untuk 

meningkatkan hasil  belajar siswa. 

b. Analisis Kurikulum 

Kurikulum merdeka digunakan sebagai pedoman dalam 

pembelajaran ini. Analisis kurikulum dilakukan untuk menentukan CP 

dan ATP pada kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum merdeka, 

pelaksanaan kurikulum merdeka memiliki banyak tuntutan jadi guru 

harus lebih baik dalam mencapai tujuan kurikulum. 

Tabel 5. 1 CP dan ATP 

CP ATP 

Siswa mengetahui pengertian, 

contoh, cara, dan pemanfaatan 

sumber daya alam dapat diperharui 

dan tidak dapat diperbaharui 

1. Siswa dapat menjelaskan 

pengertian sumber daya 

alam yang dapat 

dperbaharui dan tidak 

dapat diperbaharui 

2. Siswa dapat 

mengidentifikasi contoh-

contoh sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui 
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CP ATP 

dan tidak dapat 

diperbaharui 

3. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

pemanfaatan sumber daya 

alam yang dapat 

diperbaharui dan tidak 

dapat diperbaharui 

4. Siswa dapat 

memasangkan cara 

pemanfaatan sumber daya 

alam yang dapat 

diperbaharui dan tidak 

dapat diperbaharui 

 

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa CP dan ATP sesuai dengan materi yang 

disajikan dalam busy book yang sedang dikembangkan oleh peneliti. 

Berdasarkan analisis ini peneliti mengembangkan busy book. 

2. Perancangan  

a. Pengkajian materi 

Dalam hal ini tujuannya adalah untuk mengembangkan media busy 

book berdasarkan hasil analisis materi yang dilakukan. Materi yang 

digunakan adalah sumber daya alam dan pemanfaatannya. 

b. Perancangan awal 

Perancangan awal media busy book didasarkan pada deskripsi awal  

yang dimaksudkan untuk membantu peneliti mengembangkan media 

busy book. Selama proses storyboard peneliti merancang setiap bagian 

media busy book dari awal hingga akhir. Pada tahap ini peneliti 

merancang gambar, warna, font, materi pembelajaran, evaluasi, sampai 

referensi yang digunakan dalam penyusunan busy book. 
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c. Perangkat pembuatan 

Pembuatan busy book menggunakan word dan menggunakan kain 

flanel. 

d. Perencanaan instrumen 

Untuk menguji kelayakan Media busy book. Instrumen yang 

disusun sesuai dengan tujuan masing-masing angket akan diberikan 

kepada pendidik dan validator. Instrumen ini terdiri dari angket checklist 

yang diberikan kepada pendidik dan validator.  

e. Instrument tes 

   Pre-test dan post-test digunakan sebagai alat tes untuk 

mengukur efektivitas penggunaan media busy book dalam proses 

pembelajaran. Mencari tahu seberapa baik pemahaman dan 

perkembangan siswa dakam proses pembelajaran adalah tujuan 

efektivitas ini. 

3. Pengembangan  

 Pengembangan adalah tahap ketiga. Tujuan utama pembuatan media 

busy book adalah untuk membantu guru menyampaikan pelajaran dengan 

lebih mudah dan membantu siswa memahami sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran. Selain itu, membuat siswa semangat belajar sehingga 

tidak bosan dengan pembelajaran yang monoton. Ini adalah langkah-

langkah dalam pengembangan media busy book. 
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a. Pengembangan busy book 

1) Pembuatan cover busy  book 

  Bagian depan sampul produk busy book terdiri dari satu sisi 

yaitu cover bagian depan. Cover tersebut berisi tulisan tentang 

Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya serta hiasan gambar untuk 

menarik siswa untuk belajar. 

2) Pembuatan isi busy book 

 Tampilan busy book berisikan cover, materi, evaluasi, 

kesimpulan, daftar pustaka, profil pengembang tentxang materi 

sumber daya alam dan pemanfaatannya. 

b. Proses validasi  

1) Pembahasan Hasil Validasi Ahli Materi 

Kelayakan materi divalidasi oleh dosen strata S2 dari 

Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

berpengalaman dalam materi pembelajaran IPA. Untuk memperbaiki 

isi, kualitas, dan penyajian busy book sesuai dengan kritik dan saran 

ahli materi untuk penilaian kelayakan. Ada beberapa hal yang harus 

diperbaiki saat membuat busy book seperti menambahkan materi dan 

membenarkan kalimat.  

Setelah peneliti memperbaiki melalui kritik dan rekomendasi 

dari ahli materi, ahli materi menjawab angket validasi yang telah 

dibuat peneliti untuk menguji hasil prsesntase kevalidan busy book. 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil rangkuman validasi 

menunjukkan presentase kevalidan 89%. Dan menunjukkan bahwa 
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produk tersebut sangat efektif dan sangat cocok digunakan. Menurut 

validator, materi dari media busy book ini sudah sesuai CP dan ATP 

kemudian disusun dengan jelas sesuai dengan kebutuhan siswa selama 

proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan busy book dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sehingga hasil belajar 

siswa lebih baik. Pembelajaran menggunakan media busy book dapat 

berdampak positif pada hasil belajar siswa. Dengan menggunakan 

kombinasi model pembelajaran dan bahan ajar, pembelajaran yang 

inovatif dapat membuat siswa termotivasi dalam belajar.44 

2) Pembahasan Hasil Validasi Ahli Media 

Dosen strata S2 yang berpengalaman dalam media pembelajaran di 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang melakukan 

validasi kelayakan desain media. Ahli media memberikan kritik 

terhadap busy book  dan saran untuk perbaikan busy book. Kemudian 

dikonsultasikan dengan ahli media untuk penilaian kelayakan. 

Menurut ahli media ada beberapa yang perlu diperbaiki adalah 

mengubah gambar agar lebih jelas dan dapat difahami siswa dan 

mengubah CP ATP kedalam hiasan-hiasan gambar pada bagian cover.  

Untuk mengetahui hasil presentase kevalidan busy book peneliti 

membuat angket validasi untuk ahki media. Hasil penliaian ahli media 

mencapai 91% yang menunjukkan bahwa validitas produk berada 

pada kriteria yang sangat valid dan layak digunakan. Karena cover 

buku menarik dan sesuai dengan materi serta warna yang dipilih 

 
44 Nurfadhillah et al., “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sd 

Negeri Kohod Iii.” 
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sesuai dengan kebutuhan siswa. Ahli media percaya bahwa busy book 

sangat layak untuk digunakan dan pemilihan gambar sesuai dengan 

rekomendasi ahli media, penggunaan huruf dan font dinilai sesuai dan 

mudah dibaca. Pemilihan desain busy book termasuk ukuran, warna, 

font, dan gambar yang disajikan mempertimbangkan nilai fungsional 

dan estetika untuk membuat materi lebih mudah digunakan dan 

dipahami siswa.45 

3) Pembahasan Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Guru MI Raden Patah Pujon Strata S1 yang berpengalaman dalam 

pembelajaran kelas melakukan uji kelayakan ahli pembelajaran. 

Setelah validator menyatakan bahwa tidak ada yang perlu diubah, ahli 

pembelajaran mengisi angket validasi yang telah dibuat oleh peneliti 

untuk mengetahui presentase kevalidan busy book. Hasil penilaian 

ahli pembelajaran menunjukkan bahwa persentase kevalidan busy 

book adalah 93%, menurut tabel 4.3 hasil ini menunjukkan bahwa 

kualifikasi validitas produk memenuhi kriteria sangat valid dan sangat 

layak digunakan. Pada dasarnya, pembelajaran harus dirancang 

dengan model pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan 

siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar. Selain itu, 

pembelajaran harus berhasil mencapai tujuan pembelajaran.46 

 

 
45 Siti Nurhasanah and Nana Ganda, “Pengembangan Media Busy Book Untuk Kelas II Sekolah 

Dasar,” PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 9, no. 3 (2022): 417–28, 

https://doi.org/10.17509/pedadidaktika.v9i3.53447. 
46 Khairunnisa, Pengembangan Media Busy Book Pada Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Di 

Kelas Ii Mi At-Taqwa Bondowoso Skripsi Oleh. 
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4. Penerapan 

 Peneliti dan pengembangan busy book telah disetujui oleh ahli 

materi, ahli media, ahli pembelajaran sebagai cara untuk membantu 

siswa belajar dan meningkatkan hasil belajar mereka. Keputusan yang 

divalidasi oleh semua ahli menunjukkan bahwa penelitian dan 

pengembangan busy book adalah pilihan yang baik untuk digunakan. 

Hal ini dibuktikan oleh hasil penilaian para ahli: ahli materi 

mendapatkan 89%, ahli media 91%, dan ahli pembelajaran 93%. 

 Produk yang telah dinilai oleh para validator sangat valid, dan 

siswa di kelas IV MI Raden Patah Pujon yang terdiri dari 44 siswa 

menjadi subjek penelitian. Dalam teknik pengujian, ada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengukur kemampuan awal 

siswa soal pretest diberikan kepada tiap kelas. Kemudian, kelas 

kontrol tidak diberi perlakuan artinya mereka tidak menggunakan 

media busy book. Sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan. 

Terakhir kedua kelas menerima soal posttest untuk mengevaluasi hasil 

belajar siswa. 

5. Evaluasi 

Berdasarkan data yang diverifikasi oleh para ahli media saat 

mengevaluasi busy book yang digunakan. Apabila tidak ada 

kelemahan atau kekurangan, maka buku yang dikembangkan peneliti 

layak digunakan tanpa revisi. Namun, apabila terdapat kelemahan 

atau kekurangan maka peneliti akan melakukan koreksi dan 

penyempurnaan. 
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Busy  book dikatakan layak untuk digunakan selama proses 

pembelajaran. Keunggulan dari busy book ini adalah ringan dan dapat 

digunakan berulang kali, sehingga siswa dapat menggunakannya 

dengan fleksibel. Namun busy book ini hanya membahas materi 

sumber daya alam dan pemanfaatannya mata pelajaran IPA. Sehingga 

hanya digunakan oleh siswa yang memiliki pemahaman yang baik 

tentang materi tersebut. Pengembangan bahan ajar seperti busy book 

untuk mata pelajaran lain selalu diharapkan. 

B. Pembahasan Hasil Efektifitas Produk 

Setelah divalidasi dan diperbaiki sesuai dengan arahan para ahli, busy 

book diujicobakan pada 44 siswa di kelas IV MI Raden Patah Pujon yang terdiri 

dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk menilai kemampuan awal siswa 

kedua kelas tersebut diuji dengan pretest. Kemudian setelah diberikan pretest 

peneliti melakukan perlakuan ke kedua kelas tersebut. Sementara kelas 

eksperimen menerima perlakuan dengan busy book, sedangkan kelas kontrol 

hanya menggunakan buku LKS yang tersedia di sekolah. Kedua kelas 

melakukan kegiatan posttest. Setelah pembelajaran selesai kegiatan posttest  

dilakuka. Kegiatan posttest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa baik hasil belajar siswa selama proses pembelajaran. 

Nilai pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kontrol berbeda, 

seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.5 nilai posttest untuk kelas kontrol yang 

tidak menerima perlakuan sebesar 77,90%, sedangkan nilai posttest untuk 

kelas eksperimen yang menerima perlakuan dengan menggunakan busy book 
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sebesar 85,72% ini menunjukkan bahwa busy book dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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BAB VI 

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah busy book  yang 

menggunakan model ADDIE dan mencakup lima tahapan proses 

pengembangan: analisis kebutuhan, pengembangan, validasi produk, 

penerapan produk, dan evaluasi. Busy book dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan siswa agar siswa tidak bosan selama proses pembelajaran. 

Sebuah busy book yang dikembangkan oleh 3 ahli di bidangnyam dengan 

hasil validasi 89% ahli materi, 91% ahli media, dan 93% ahli pembelajaran. 

Maka media busy book yang dikembangkan memenuhi standart sangat 

layak digunakan karena memenuhi kriteria sangat valid. 

2. Busy Book yang dirancang dan diujicobakan pada siswa kelas IV MI Raden 

Patah Pujon berhasil digunakan dalam pembelajaran. Hasil menunjukan 

bahwa busy book dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata 

posttest dikelas eksperimen sebesar 85,72% dan nilai rata-rata posttest 

77,90% dikelas control. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka diberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengemban busy book secara intensif dapat dijadikan bahan 

edukasi tentang sumber daya alam dan pemanfaatannya 
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2. Disarankan agar peneliti melakukan pengembangan dengan menggunakan 

bahan yang bervariasi. 

3. Terdapat kelemahan pada media busy book, sehingga bagi peneliti 

selanjutnya dapat memperbaiki kelemahan tersebut baik dari segi materi 

maupun bahan. 

4. Bagi peneliti yang tertarik untuk mengembangkan busy book yang sama, 

maka sebaiknya bisa menambahkan aspek lain dan bukan hanya mengukur 

tingkat hasil belajar siswa, namun juga bisa mengukur kemampuan berpikir 

kritis dan lain sebagainya. 
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